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ABSTRAK

DYNA ASWITA, NIM. 2114. 005 dengan judul “PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN ALQURAN HADIS DENGAN MENGGUNAKAN
METODE CARD SORT PADA KELAS XI DI MAN 3 AGAM
KUBANG PUTIH KECAMATAN BANUHAMPU KABUPATEN
AGAM?”, Jurusan Pendidikan Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi 2018.

Penelitian ini dilatar belakangi pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis
dengan menggunakan metode card sort. Dalam melaksanakan metode ini
guru tidak maksimal dalam melaksanakan metode card sort, sehingga masih
ada langkah- langkah yang tidak dilaksanakan oleh guru, dan kurangnya
perhatian guru terhadap siswa sehingga masih ada siswa yang tidak ikut serta
dalam kelompok, dan masih ada siswa yang bermain- main dalam belgar,
dan tidak memperhatikan guru memberikan penjelasan materi pembelgjaran.

Untuk mendapatkan data penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Adapun
informan kunci dalam penelitian ini adalah guru mata pelgaran Alquran
Hadis, dan informan pendukung dalam penelitian ini adalah Siswa kelas X
jurusan Program Keagamaan. Teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah observasi dan wawancara, kemudian menyeleks jawaban
informan dan menganalisanya dengan teknik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa langkah- langkah pelaksanaan
pembelgjaran yang dilakukan guru Algquran Hadis kelas X1 Jurusan Program
Keagamaan Kubang Putih, melaksanakan pembelgjaran Alquran Hadis
dengan menggunakan metode card sort. Menggunakan metode card sort ini
sangat cocok digunakan untuk mata pelgjaran Alquran hadis. Karena dalam
menggunakan metode ini siswa dengan mudah paham dengan materi
pembelgaran tersebut dan siwa mudah mengahafal ayat ataupun hadis
beserta terjemahannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Alguran Hadis merupakan dua sumber pokok ajaran Islam yang
harus diketahui dan dipahami oleh setigp muslim, karena Alquran dan
Hadis adalah pedoman hidup bagi manusia dalam menata kehidupannya,
agar memperoleh kebahagiaan didunia maupun diakhirat yang didalamnya
dijelaskan tentang segala sesuatu aspek- aspek kehidupan manusia. Nabi

Muhammad SAW bersabda:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: telah

Aku tinggalkan untuk kalian dua pusaka yang kalian tidak akan

sesat selama kalian berpegang teguh dengan keduanya; kitabullah

dan sunnah Nabi-Nya.(H.R Imam Malik).

Dilihat dari posisinya Alquran dan Hadis diantara keduanya tidak
dapat dipisahkan. Alquran sebagai sumber yang memuat gjaran- garan
yang bersifat umum dan global, yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan
terperinci. Disinilah Hadis menempati posisi sebagai penjelas Alquran.*

Selaku umat Islam kita harus mengetahui dan memahami apa itu
Alquran dan Hadis. Untuk memahami dan mempelgari isi kandungan

Alquran dan Hadis tidaklah mudah, dibutuhkan seperangkat pengetahuan

dasar sehingga akan diperoleh ketetapan dalam memahami Alquran sesuai

Y H. 1dri, Sudi Hadits, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010) h. 24



dengan konteksnya yang membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup
lama.

Alguran Hadis merupakan suatu ilmu pendidikan agama Islam
yang ada disemua jenjang pendidikan, balk dari sekolah rendah,
menengah, dan tinggi. Dalam sekolah yang berstatus umum seperti SD,
SMP, SMA/ SMK, Alquran Hadis ini tidak dijadikan mata pelgaran
tersendiri, tetapi masuknya kedalam mata pelgaran PAl (Pendidikan
Agama Idam). Sedangkan sekolah yang berstatus Agama seperti M,
MTS, MA, Alquran Hadis ini dijadikan sebagai mata pelgjaran tersendiri
tidak digabung dengan ilmu Agamayang lain.

Madrasah Aliyah Alquran Hadis dijadikan sebagai salah satu
Lembaga Pendidikan Agama Islam. Alquran Hadis dijadikan sebagai salah
satu pelgjaran pokok dan digjarkan kepada seluruh Siswa kelas X, X1, dan
kelas XIl. Tujuan pembelgaran Alquran Hadis adalah supaya Siswa
memiliki kemampuan tentang baca tulis Alquran dan Hadis, serta dapat
memahami makna maupun tafsirnya. Adapun materi pelgjaran yang
digjarkan kepada Siswa adalah materi yang sudah ada pada kurikulum
yang di tetapkan oleh pemerintah. Materi tersebut diberikan dalam bentuk
ayat- ayat Alquran dan Hadis Nabi yang materinya dituntut adanya hafalan
siswadari materi tersebut, karena metari diberikan dalam bentuk ayat- ayat
Alguran yang ditulis dalam bahasa yang sulit, yaitu bahasa Arab, baik

lafalnya maupun uslubnya. Untuk bisa memahami Alquran tidak cukup



dengan kemampuan dan menguasai ilmu penunjang dan strategi atau
metode yang tepat dalam menyampaikan materinya.

Penguasaan terhadap prinsip dan variasi metode pembelagjaran
merupakan bagian keterampilan yang harus dikuasai oleh seorang guru.
Hakikat mengajar adalah proses yang menghantarkan peserta didik untuk
belgjar. Kegiatan mengajar itu meliputi persiagpan materi, persiapan
menyampaikan dan mendiskuskan materi, memberikan fasilitas,
memberikan ceramah dan intruksi, memecahkan masalah, memimbing,
memberikan dorongan dan motivasi. Seorang guru harus mengetahui
metode yang digunakan tepat atau tidak.

Apabila metode yang di gunakan kurang tepat, maka seorang guru
harus memperbaikinya dengan melakukan penelitian, mengikuti pelatihan,
membaca berbagai buku bidang metode pembel gjaran, mengakses internet
untuk mencari berbagai metode pembelgjaran baru yang diadopsi dalam
rangka meningkatkan kemampuan mengagarnya. Penguasaan metode
pembelgaran merupakan bagian penting untuk mengembangkan
profesinya sebagai seorang guru yang profesional .2

“Menurut peraturan undang- undang No. 19 tahun 2005 bab | pasa

| ayat 6, standar proses pendidikan adalah standar nasional

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada
satu satuan pendidikan untuk mencapal standar kompetensi lulusan.

’Syahraini Tambak, Pendidikan Agama Islam Konsep Metode Pembelajaran PAl,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2004), h. 44& 45



Menurut peraturan undang undang No. 19 tahun 2005 bab | pasal |
ayat 6, Ada beberapa ha yang harus di pahami yaitu, standar proses
pendidikan adalah standar nasional pendidikan dimaksud berlaku untuk
setigp lembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikan tertentu
dimanapun lembaga pendidikan itu berada secara nasional, proses
pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pembelgaran, yang berarti
standar pendidikan berisi tentang bagaimana seharusnya proses belgar
berlansung, dan standar proses pendidikan di arahkan untuk mencapa
standar kompetensi lulusan yang merupakan sumber atau rujukan utama
dalam menentukan standar proses pendidikan.’

Daam garan Isam dapat dilihat firman Allah SWT. yang
menggambarkan bahwa penggunaan metode sangatlah penting dalam
kegiatan pembelgaran. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. An-
Nahl, 16: 125
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.( QS An- Nahl, 16: 125)

Ayat diatas menjelaskan tentang cara Nabi melakukan dakwah
yang dapat diistilahkan sebagai metode pembelgaran PAI. Dalam metode

tersebut terdapat teknik yang harus diperhatikan dan diterapkan oleh

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010), h. 4- 5



seorang guru dalam mengajar. Seorang guru harus bisa menguasai metode
untuk membentuk peserta didik berakhlak mulia. Selain itu, dalam proses
mengajar metode- metode yang harus dikuasai oleh guru yaitu misalnya,
metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode drill,
metode card sort, dan lain- lain.

Menurut Wina Sanjaya metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang disusun tercapai secara optimal.*
keberhasilan implementasi strategi pembelgjaran tergantung pada cara
guru menggunakan metode pembelgaran, karena suatu strategi
pembelgaran hanya mungkin dapat diimplementaskan melalui
penggunaan metode pembelgjaran. Menurut Slameto metode mengajar
adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam mengajar.®

Salah satu metode yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
adalah metode card sort. Metode card sort (mensortir kartu) adalah suatu
metode pembelgjaran berupa potongan- potongan kertas yang dibentuk
seperti kartu yang beris informasi atau materi pembelgaran, atau
merupakan kegiatan kaloboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan
konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mengulangi

infformasi. Card sort lebih mengutamakan gerakan fisk yang dapat

* Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan,....h. 147
°Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), h. 65



membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih atau kurang
bersemangat.®

Berdasarkan hasil observas yang penulis temukan di MAN 3
Agam Kubang putih, sebelum pembelgjaran dimulai guru mengabsen
kehadiran siswa dan membaca do’a sebelum pembelajaran dimulai, akan
tetapi guru tidak ada mengondisikan suasana belgjar yang menyenagkan
sebelum pembelgjaran dimulai, dan juga tidak memberikan motivasi
kepada siswa, dalam menyampaikan topik pembelgaran untuk
membangkitkan motivasi siswa untuk belgjar. disana penulis juga
menemukan bahwa guru dalam menyampaikan pembelgaran dengan
menggunakan metode card sort. Dalam pelaksanaan metode card sort
penulis melihat guru kurang memperhatikan langkah- langkah dalam
melaksanakan metode card sort, oleh sebab itu ada langkah- langkah
pel aksanaan metode ini yang tidak dilakukan oleh guru. Langkah- langkah
yang penulis amati dari guru dalam pelaksanaan metode card sort ini
yaitu: guru menjelaskan materi pembelgjaran kepada siswa, setelah
menjelaskan materi, kemudian guru membagikan beberapa kartu kepada
siswa, kemudian guru langsung membentuk kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri 2 atau 4 orang, dan membahas materi yang
mereka dapatkan dari masing- masing kelompok, setelah dibahas

kemudian mereka mempersentasikan kedepan, bagi kelompok yang dulu

®Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Sswa Aktif, (Jakarta: Pustaka
Insani, Maddani, 2009), h. 157



maju kedepan untuk menjelaskan materi tersebut, maka akan mendapatkan
nilai tertinggi.

Setelah dipersentasikan, kartu yang ada pada kelompok
dikumpulkan menjadi satu kemudian dikocok, dan siswa harus bisa
menjelaskan satu persatu dari kartu tersebut dengan cara mengambil satu
kartu kemudian dituliskan dipapan tulis materi yang ada pada kartu dan
menjelaskan apa maksud dari tersebut. Dalam pembelgaran guru kurang
bisa mengontrol siswa sehingga pada saat pembelgaran berlangsung
masih ada siswa yang tidak serius dalam belgjar, ada siswa yang masih
bermain- main dalam belgar, ada yang sibuk dengan mencari teman
kelompok mereka sehingga kelas menjadi gaduh, mereka tidak
memperhatikan guru ketika menjelaskan pelgaran.

Dalam pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan metode
card sort ini seharusnya dalam pencarian kelompok siswa dibagikan kartu
yang telah beris materi kemudian dengan kartu tersebut siswa sendiri
yang menemukan teman kelompoknya sesuai dengan kartu yang ada pada
masing- masing mereka. Dalam pel aksanaan dengan menggunakan metode
card sort ini bukan memberikan kartu kosong melainkan kartu yang telah
berisi materi pelgjaran.

Menggunakan metode cart sort ini siswa lebih aktif dalam belgjar
meskipun masih ada beberapa siswa yang tidak aktif dalam belgjar. ketika
guru memberikan tugas atau hafalan mengena materi tersebut siswa

berlomba- lomba untuk menghafal dan menyampaikan hafalan itu kepada



guru tersebut, sigpa yang dulu menyetor maka akan mendapatkan nilai
yang tinggi begitupun seterusnya sampai batas waktu yang telah
ditentukan, dan bagi siswa yang menyampaikan hafalan terakhir akan
mendapatkan nilai batas KKM. Dalam pembelgaran Alquran Hadis guru
menggunakan pel aksanaan pembel gjaran berdasarkan kurikulum 2013.
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan, penulis
tertarik melakukan penelitian tentang pelaksanaan pembelgaran Alquran
Hadis dengan menggunakan metode card sort pada kelas XI di MAN 3
Agam Kubang Putih, Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam.
. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan,
maka identifikasi masalah dari penelitian penulis adal ah:
1. Guru daam mengga menggunakan metode card sort dengan
membagikan beberapa kartu kepada Siswa dalam bentuk kelompok.
2. Kurangnya perhatian guru terhadap siswa sehingga masih ada siswa
yang tidak ikut serta dalam kel ompok.
3. Guru dalam menggunakan metode card sort tidak memperhatikan
langkah- langkah pelaksanaan metode card sort sehingga masih ada
Siswa yang bermain- main dalam belgar, dan tidak memperhatikan

guru memberikan penjelasan materi pembel gjaran.



C. Batasan Masalah
Pelaksanaan disini di batas pada pelaksanaan pembelgaran
Alguran Hadis dengan menggunakan metode card sort pada kelas XI di
MAN 3 Agam, Kubang Putih Kecamatan Banu Hampu. Penulis hanya
membatasi pada kelas X1 pada jurusan Program K eagamaan.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan pembelgjaran Alquran Hadis dengan menggunakan metode
card sort pada kelas X1 di MAN 3 Agam, Kubang Putih, Kecamatan
Banuhampu.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Tujuan dari penditian ini adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan penulis tentang pelaksaan pembelgaran
Alguran Hadis dengan menggunakan metode card sort pada kelas XI
di MAN 3 Agam, Kubang Putih, Kecamatan Banuhampu.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapa gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd).
b. Sebaga sumbangan pemikiran dan sumbangan ilmiah dibidang
Pendidikan Agama Islam.

c. Menambah literatur diperpustakaan IAIN Bukittinggi.
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d. Diharapkan menambah khazanah IImu Pengetahuan dalam tujuan
Pendidikan Agama Islam.
F. Penjelasan Judul
Untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas dan untuk
menghindari pengertian yang salah tentang apa yang di maksud dengan

judul ini, maka penulis menjelaskan istilah yang terdapat dalam judul ini,

diantaranya:
Pelaksanaan . Proses, cara, perbuatan melaksanakan
(rancangan, keputusan, dan sebagainya).’
Pembelgjaran . Proses penambahan informasi dan kemampuan
baru.® Kondisi eksternal kegiatan belgjar yang
dilakukan oleh guru dalam mengondisikan
seseorang untuk belgjar.’
Alguran Hadis . Alguran sebagai sumber yang memuat ajaran-

garan yang bersifat umum dan global, yang
perlu dijelaskan lebih lanjut dan terperinci.
Disinilah hadis menempati posisinya sebagai
penjelas Alquran.®Alquran Hadis merupakan
dua pokok gjaran Islam yang harus di ketahui

dan di pahami oleh setigp mudlim, karena

"M.K Abdullah, S.Pd, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Jakarta: Sandro
Jaya), h. 294

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan,....h. 129

°Dr. Ahmad Zayadi, Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan
Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 9

O H. Idri, Sudi Hadits,.... h. 24
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Alquran Hadis merupakan pedoman hidup bagi
manusia dalam menata kehidupannya, agar
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

Merodecardsort : Metode card sort (mensortir kartu) adalah
suatu metode pembelgaran berupa potongan-
potongan kertas yang dibentuk seperti kartu
yang berisi informasi atau materi pembelgaran,
atau merupakan kegiatan kaloboratif yang bisa
digunakan untuk  menggarkan  konsep,
penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek
atau mengulangi informasi.**

Jadi yang penulis maksud dari judul ini secara keseluruhan adalah
pelaksanaan pembelgjaran Alquran Hadis dengan mengggunakan metode
card sort pada kelas X1 di MAN 3 Agam Kubang Putih, Kecematan
Banuhampu Kabupaten Agam.

. Sistematika Penulis

Supaya penelitian memiliki hubungan yang kuat antara
keseluruhan pembahasan perlu dibuat sistematika penulis yaitu:

BAB | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, penjelasan judul, dan sistematika penulis.

! Melvin L. Silberman, Active Learning,.... h. 157
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BAB Il Landasan Teoritis, yang terdiri dari pengertian metode,
pengertian metode card sort, proses penerapan metode card sort,
karakteristik metode card sort, hal- hal yang harus di perhatikan dalam
penggunaan metode card sort, kelebihan dan kekurangan metode card
sort, pengertian pembelgaran Alquran Hadis, tujuan pembelgaran
Alguran Hadis, dan fungsi pembelgjaran Alquran Hadis.

BAB Il Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian,
lokasi penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, teknik pemeriksaan keabsahan data.

BAB 1V Merupakan hasil penelitian yang mencakup kegiatan
pendahuluan yang dilakukan guru dalam proses pembelgaran Alquran
Hadis dengan menggunakan metode card sort pada kelas XI di MAN 3
Agam, kubang Putih, Kecamatan Banuhampu.

BAB V penutup dari seluruh pembahasan yang terdiri dari
kesimpulan dan saran. Disini dijelaskan bagaimana penjelasan yang di
kemukakan dalam batasan masalah serta alasan- alasannya, tidak lupa
diikut sertakan saran yang berguna dengan persoalan- persoalan yang akan

dibahas.



BAB 11

LANDASAN TEORI
A. Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Hadis
1. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
(rancangan dan keputusan).® Sedangkan pembelgjaran adalah proses
penambahan informasi dan kemampuan baru.?

Pelaksanaan pembelgaran adalah proses yang mengandung
rangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlansung dalam situas edukatif untuk mencapa tujuan
tertentu.>

Jadi dapat dismpulkan bahwa pelaksanaan pembelgaran
adalah interaksi guru dan siswa dalam rangka menyampaikan bahan
pel gjaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Langkah- langkah pelaksanaan pembelgjaran yang harus dilakukan
oleh seorang guru dengan beberapa tahap yaitu:
a. Kegiatan Awal
Kegiatan awa merupakan kegiatan pendahuluan sebelum

memasuki  pembelgjaran. Alokasi waktu untuk Kkegiatan

'M.K Abdullah, kamus lengkap bahasa indonesia terbaru,....h. 294
“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,....h. 129
*Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya: 1990), h. 9

13
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pendahuluan ialah 15 menit. Pada kegiatan ini yang dapat
dilakukan guru ialah sebagai berikut:

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti pembelgjaran.

2) Mengawali dengan membaca doa pembuka pelgaran dan
salam.

3) Mengaukan pertanyaan- pertanyaan tentang materi yang
sudah dipelgjari dan terkait materi yang akan dipelagjari.

4) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau
tugas yang akan dilakukan untuk mempelgari suatu materi
dan menjelaskan tujuan pembelgaran atau KD yang akan
dicapai.

5) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk
menyel esaikan suatu permasal ahan atau tugas.

6) Memberikan motivasi belgjar kepda peserta didik.*

b. Kegiatan Inti
Langkah- langkah kegiatan inti yang dilakukan dalam
kurikulum 2013 yaitu:
a) Mengamati
Daam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas
dan bervarias kesempatan peserta didik untuk melakukan
pengamatan melalui  kegiatan: melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca. Guru memfasilitas pesrta didik
untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, dan mendengar) dari sutu

benda atau objek.”

*Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/ MI, SMP/ MTS,&
SMA/ MA, (Yogyakarta: AR- RUZZ MEDIA, 2014), h. 182
*Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013, ....h. 184
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b) Menanya

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan
secra luas kepada peserta didik untuk bertanya mengena apa
yang sudah dilihat, dismak, dibaca, atau dilihat. Guru perlu
memimbing peserta didik untuk dapat mengaukan
pertannyaan tentang hasil pengamatanobjek yang konkret
sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep,
prosedur, ataupun hal lain yang lebih abstrak.®

c) Mengumpulkan Informasi dan Mengasosiasikan

Tindak lanjut dari bertannya adalah menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melaui
berbagai cara.

Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya,
yaitu memproses informasi untuk menemukan keterkaitan
satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola
dari keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai
kesimpulan dari pola yang ditemukan.’

d) Mengkomunikasikan

Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan

apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informas,

mengasosiaskan dan menemukan pola. Hasil tersebut

®Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,.... h. 184
"Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,....h. 185
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disampaikan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belgjar
peserta didik atau kelompok peserta didik.®
c. Penutup

Kegiatan akhir yang dapat dilakukan oleh guru dan peserta

didik pada saat kegiatan akhir ini ialah sebagai berikut:

1) Menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian aktivitas
pembelgaran dan hasil- hasil yang diperoleh untuk selanjutnya
secara bersama- sama menemukan manfaat lansung maupun
tidak lansung dari hasil pembelgjaran yang telah berlansung.

2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelgaran.

3) Meakukan pembelgjaran tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, baik tugas individual maupun kelompok.

4) Menginformasikan rencana kegiatan pembelgaran untuk
pertemuan berikutnya.’

3. Perangkat Pembelagjaran
Perangkat pembelgaran yang harus dipersiapkan oleh seorang
guru
a. Mempersiapkan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Setiap kegiatan pembelgaran memerlukan rencana
pelaksanaan pemebelgaran. Sebab rencana pelaksanaan
pembelgjaran akan mempermudah pendidik daam
menyampaikan materi kepada peserta didik maupun mengelola

kelas dalam suatu kegiatan pembelgaran. Dengan perencanaan

pembel g aran akan lebih mudah tercapai hasilnya.

®Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,....h, 185
® Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,.... h. 187
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Rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) merupakan
suatu bentuk perencanaan pembelgjaran yang akan dilaksanakan
oleh pendidik dalam kegiatan pembelgaran yang mencakup data
sekolah, mata pelgjaran, kelas atau semester, materi pokok,
alokas waktu, tujuan pembelgaran, kompetens dasar, indikator
pencapaian  kompetensi, materi  pembelgaran, metode
pembelgaran, media, alat, sumber belgar, langkah- langkah
kegiatan pembelgjaran, dan penilaian.™

b. Silabus

Pada kurikulum 2013 silabus adalah rencana pembelgjaran
pada suatu mata pelgjaran atau tema tertentu yang mencakup
kompetens inti, kompetensi dasar, materi pembelgaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belgjar.**

Kurikulum 2013 silabus merupakan salah satu administrasi
pembelgaran yang harus dipenuhi dan dibuat oleh seorang
pendidik. Silabus digunakan sebagai bahan acuan dalam membuat
dan mengembangkan rencana pelaksanaan pembelgaran dikelas.
Dengan adanya silabus, seorang pendidik akan mengetahui
bagaimana ia akan melaksanakan pembel gjaran yang baik, efektif,
dan efesien sehingga apa yang menjadi standar kompetensi lulusan

yang ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal.*?

10 0Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/ M1, SMP/ MTS,&
SMA/ MA, (Yogyakarta: AR- RUZZ MEDIA, 2014), h. 143

Yeadillah, Implementasi Kurikulum 2013..... h. 135

' Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,....h. 135
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c. Evaluas pembelajaran

Evaluas (evauation), suatu rangkaian kegiatan yang
dirancang untuk mengukur efektivitas sistem pembelgaran secara
keseluruhan.

Ada beberapa pengetian evaluas menurut para pakar yang
dikutip oleh Sudaryono dalam buku dasar- dasar evaluas
pembelgjaran, yaitu sebagai berikut:

1) Edwin Wand dan Gerald W. Brown mengemukakan evaluasi
adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari
sesuatu.

2) Ten Brink dan Terry mengemukakan evaluas adalah proses
mengumpulkan informasi dan menggunakannya sebagai
bahan untuk pertimbangan dalam membuat keputusan.

Dapat dissimpulkan evaluas adalah cara yang dapat
digunakan atau prosedur yang harus ditempuh dalam rangka
pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas (bailk berupa pertanyaan- pertannyaan yang
harus dijawab) atau perintah- perintah yang harus dikerjakan oleh
testee, sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil
pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana dapat dibandingkan
dengan nilai- nila yang dicapa oleh testee lainnya, atau

dibandingkan dengan nilai standar tertentu.*®

38-40

3 Sudaryono, Dasar- Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Y ogyakarta: Graha [lmu, 2012), h.
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Dari ungkapan yang disampaikan oleh Umar bin a-
Khatab, jenis- jenis evaluas itu ada empat bila dilengkapi dengan
evaluasi perencanaan seperti yang banyak dirumuskan oleh para
ahli pendidikan saat ini, yaitu:

1) Evauas Program Atau Perencanaan

Perencanaan pendidikan adalah proses menetapkan
keputusan yang berkaitan dengan tujuan- tujuan yang akan
dicapai, sumber- sumber yang akan diperdayakan, dan teknik
atau metode atau komponen- komponen lainnya yang dipilih
secara tepat untuk melaksanakan tindakan selama kurun
waktu tertentu agar penyelenggaraan pendidikan dapat
dilaksanakan secara efektif, efesien, dan bermutu.™*

Evauas program pendidikan dilakukan untuk mengetahui
apakah program pendidikan dilakukan untuk mengetahui
apakah program itu telah sesuai dengan undang- undang atau
peraturan yang berkaitan dengan pendidikan, apakah dengan
rencana itu tujuan yang diharapkan dapat tercapai, apakah
sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta didik,
apakah dat, sarana, dan prasarana yang tersedia memadai
untuk melaksanakan program, dan apakah metode,
pendekatan, dan alat evaluasi yang digunakan sudah tepat.

2) Evaluasi Proses atau Pelaksanaan

YRahman Ritonga, Pradigma Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, Memahami Hadis-
Hadis Pendidikan Secara Integratif, (Padang: Hayfa Press, 2016), h.320



20

Proses pembelgjaran atau pelaksanaan yaitu suatu proses
interaksi antara siswa dengan pengagjar dan sumber belgjar
dalam suatu lingkungan. Pembelgaran merupakan bentuk
bantuan yang diberikan pengagjar suapaya bisa terjadi proses
mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
sertatabiat, pembentukan sikap, dan kepercayaan pada murid.

Dapat dikatakan bahwa pembelgjaran adalah proses untuk
membantu murid supaya bisa belgjar secara baik. Evauasi
proses yaitu memberikan gambaran tentang apa yang sedang
berlansung dalam suatu program dan memastikan proses
belgjar atau pengajaran yang telah dilaksanakan.

Proses belgjar dapat diartikan sebaga tahapan perubahan
pada perilaku kognitif, perilaku afektif, dan psikomor yang
terjadi dalam diri murid. Tujuan dan manfaat evaluasi proses
adalah untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan pembelgjaran
sesuai dengan yang direncanakan.™

3) Evauas Hasll

Taksonomi Benjamin S. Bloom merujuk pada taksonomi
yang dibuat untuk tujuan yang dibagi kepada beberapa domain
(ranah, kawasan), yaitu:

a) Cognitive domain (ranah kognitif), yang berisi perilaku-

perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, pengertian dan keterampilan berpikir.

> Rahman Ritonga, Pradigma Pendidikan Dalam Perspektif Hadis,....h. 323
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b) Affective domain (ranah afektif), berisi perilaku- perilaku
yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat,
sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

c) Psychomotor domain (ranah psikomotor), berisi- perilaku-
perilaku aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan,
mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. Ranah ini
berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan
mengaplikasikan ilmu yang dipelgari dalam proses
pembelgjaran.®

4) Keadilan Guru dalam Evaluas
Keadilan seorang guru dalam memberikan penilaian terhadap
hasil belgjar anak- anak didik harus mengacu kepada prinsip
keseimbangan antara hak dan kewagjiban dalam proses
sepanjang pembelgjaran. Guru yang adil adalah guru yang
penilaiannya sesuai dengan standar hukum, baik hukum agama,
hukum positif (hukum negara), maupun hukum sosial (hukum
adat) yang berlaku.*’
d. Tindak Lanjut
Tindak lanjut merupakan kegiatan yang harus dilakukan
peserta didik setelah pembelgaran dilakukan. Kegiatan tindak
lanjut perlu diberikan oleh guru agar terjadi pemantapan pada diri
peserta didik terhadap pencapaian tujuan pembelgjaran yang telah

dirumuskan.®

'® Rahman Ritonga, Pradigma Pendidikan Dalam Perspektif Hadis,....h. 325- 326

' Rahman Ritonga, Pradigma Pendidikan Dalam Perspektif Hadis,....h. 333

"“Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenagkan, (Bndung: Rosda Karya, 2008), h. 89
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Dalam pelaksanaan pembelgaran ini penulis malakukan
penelitian tentang pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis
dengan menggunakan metode card sort. Dalam pelaksanaan
pembelgjaran dengan metode ini siswa dituntut untuk aktif dalam
belgjar, sehingga dapat menciptakan suasana belgar yang
menyenangkan. Tujuan dari pelaksanaan metode ini bertujuan
untuk meungkapkan daya ingat terhadap materi yang telah
dipelgari oleh siswa, sehingga siswa benar- benar memahami dan
meingat pelgaran yang telah diberikan.

B. Pembelajaran Alquran Hadis
1. Pengertian Alquran Hadis
Alguran adalah sumber Agama (juga garan) Islam
pertama dan utama. Menurut keyakinan umat Islam yang diakui
kebenarannya oleh penelitian ilmiah, Alquran adalah kitab suci
yang memuat firman- firman (wahyu) Allah, sama benar dengan
yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
sebagal Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan
22 hari, mula- mula di Mekah kemudian di Medinah. Tujuannya
untuk menjadi pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam
hidup dan kehidupannya mencapai kesgjahteraan didunia dan

diakhirat kelak. *°

“Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), h.93
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Kata Alquran secara etimologi berbentuk masdar dari
gara’ah yang berarti bacaan, sesuatu yang dibaca berulang- ulang.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Qiyamah, 75: 17 dan

18
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Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.
apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah
bacaannya itu.( Al- Qiyamah, 75: 17 dan 18)

Ada juga yang berpendapat bahwa Alquran bermakna al-
jam’u dan talaa. Talaa berasal dari bahasa Aramiyah kemudian
masuk dalam bahasa Arab sebelum datangnya Islam. Seandainya
benar, namun tidak memiliki dasar yang kuat.?

Ada beberapa ulama yang mengartikan Alguran menurut

bahasa adalah sebagai berikut:

a. Ahmad Ismail, mengartikan Alquran secara bahasa terdapat
dalam tradis Arab yaitu isyarah (petunjuk), risalah (tulisan),
ilham (ilham), kalam khafi (biskkan) dan semua yang di
sampaikan kepada orang lain.

b. Al- Farra’, menyatakan Alquran artinya membenarkan, karena
Alquran terambil dari kata “garain”, jamak dari “garinah”. Dan
firman Allah SWT di sebut Alquran dengan arti untuk meingat
ayat- ayat dalam Alquran satu sama lain saling benar
membenarkan.

c. Al-Asy’ari, mengartikan bahwa  Alquran adalah
menggabungkan sesuatu dengan yang lain , karena Alquran
terambil dari kata “garana”. Dan Alquran berarti demikian
karena surat- surat maupun ayat- ayat, bahkan juga Huruf-
hurufnya saling beriringan dan bergabung satu dengan yang
lain.

2 Abdul Hamid, Pengantar Studi Alquran, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 7

“Ahmad Ismail, Siyaq Sebagai Penanda Dalam Tafsir Bint Al Syati’ Mengenai Manusia
Sebagai Khalifah Dalam Kitab Al- Magal Fi Al- Insan Dirasah Quraniyah, (Kementerian Agama
RI, 2012), h. 19
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d. Az- Zgjg, mengartikan Alguran yaitu mengumpulkan, karena
Alquran berasal dari kata “Qar’i”. Disebut demikian, karena
Alguran mengumpulkan surat- suratnya menjadi satu kesatuan,
atau karena mengumpulkan saripati kitab- kitab suci Allah yang
turun sebelumnya.?

Alguran menurut istilah adalah dapat dilihat dibawah ini:

L 3 e Jgind) o Sle Jidl Ol s TR
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Alguran adalah firman Allah SWT yang bersifat mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah ditulis
dalam mushaf- mushaf yang sampai kepada kita dengan jalan

mutawatir dimulai dari surat Al Fatiah dan diakhiri surat An-
Nass dan sedangkan membacanya merupakan ibadah.?

Pengertian Alquran secaraistilah menurut para ulamayaitu:

a. Menurut Subhi as- Salih yang dikutip oleh Abdul Hamid,
Algquran adalah kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan ditulis
pada mushaf serta diriwayatkan dengan mutawatir,
membacanya termasuk ibadah.?*

b. Menurut Bustami A. Ghani Alguran adalah kitab suci yang
diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW

dengan perantara malaikat jibril sebagai petunjuk dan pedoman

“Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bogor: PT.
Ghalia Indonesia dengan Universitas INDONUSA Esa Unggul, 2005), h. 46

“Departemen Agama, Pengantar |lmu Alquran , (Jakarta: CV Armico, 2001), h. 9

** Abdul Hamid, Pengantar Sudi Alquran,.... h. 7
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bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan didunia dan
diakhirat.”®

c. Menurut Zakiyah Dargat yang dikutip oleh surdiman Alguran
menurut bahasa berarti bacaan (dari kata garaa. membaca).
Alquran adalah kumpulan wahyu Allah SWT. yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW yang dihimpun dalam satu kitab
suci yang menjdi pegangan bagi manusia.®

d. Menurut Muhammad Ali ash- Shabuni yang dikutip oleh Abdul
Hamid, Alquran adalah firman Allah SWT. yang tiada
tandingnya, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW penutup
para Nabi dan Rasul, dengan perantara Malaikat Jibril, dan
ditulis pada mushaf- mushaf yang kemudian disampaikan
kepada kita secara mutawatir, membaca dan mempelgarinya
merupakan ibadah yang dimulai dari surah al- fatihah dan
ditutup dengan surah an- naas.?’

e. Menurut Manna Al- Qaththan, yang dikutip oleh Abudi
NataAlguran adalah kalamullah yang diturunkan kepada
Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah.”®

f. Menurut Al- Zargani yang dikutip oleh Abudi Nata, Alquran

adalah

*Bustami A. Ghani, Beberapa Aspek IImiah Tentang Alquran, (Jakarta: Litera Antar
Nusa, 1994), h. 1

%gyurdiman, Pilar- Pilar Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, (UIN- Maliki
Press, 2012), h. 161

’Abdul Hamid, Pengantar Sudi Alquran,.... h. 8

Abudi Nata, Alquran dan Hadis Dirasah Islamiyah I, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 1993), h.54
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AIquran adalah Iafal yang dlturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW, dari permulaan surat al- Fatihah sampai akhir surat an-
Naas.?®

g. Menurut Abdul Wahhab Khallaf yang dikutip oleh Abudi Nata

pengertian Alquran yaitu:
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Algquran adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada hati
Rasulullah, Muhammad bin Abdullah melalui al- Ruhul Amin
(Jibril as) dengan lafal- lafalnya yang berbahasa Arab dan
maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi Rasul,
bahwa ia benar- benar Rasulullah, menjadi undang- undang
bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka, dan menjadi
sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah SWT dengan
membacanya. Alguran itu terhimpun dalam mushaf, dimulai
dengan surat Al- Fatihah dan diakhiri dengan surat Al- Anas,
disampaikan kepada kita secara mutawatir dari generas
kegenerasi secara tulisan maupun tulisan, la terpelihara dari
perubahan atau pergantian.®

h. Dari kalangan figih yang dikutip oleh Abdul Hamid,
mendefinisikan alquran yang dikemukakan oleh Wahbah Az-
Zuhaily yaitu:Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW sebagal mukjizat ,membacanya merupakan

»Abudi Nata, Alquran dan Hadis Dirasah IsSlamiyah |,....h. 55
**Abudi Nata, Alquran dan Hadis Dirasah Islamiyah |,....h.55
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ibadah, yang diriwayatkan secara mutawatir, tertulis dalam
lembaran- lembaran, dari awal surah a- fatihah dan berakhir

pada surah an- nas.*

Alquran merupakan mukjizat terbesar yang diberikan Allah
SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk menguatkan
kehadirannya sebagal utusan Allah SWT. sehingga membuktikan
bahwa gjaran yang disampaikannya itu adalah benar- benar datang
dari Allah SWT. dan bukan sebagai rekayasa atau buatannya
sendiri. Karena itulah membaca Alquran merupakan ibadah bagi
pembacanya. Umat islam diperintahkan untuk membaca Alquran
secara perlahan agar tidak ada kesalahan dalam membacanya. Hal
ini ditegaskan oleh Allah dalam surat Al- Muzammil, 73: 4
2 S otaall 55 e 353

atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu
dengan perlahan-lahan.

Surat Al- Alag, 96: 1-5 memerintahkan kepada seluruh umat

Islam untuk membaca (bel gjar).

H b

SENT &l T3 6 G oY1 36 0 Gl sl Bl 2y 153

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar

*! Abdul Hamid, Pengantar Sudi Alquran,....h. 8
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kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.( QS. Al- ‘Alag
ayat 1-5)

Surat Al- Alag ayat 1-5 turun di Mekah bertepatan malam
jumat, 17 Ramadhan, tahun ke- 41 dari pada kelahiran Nabi
Muhammad saw. kata pertama lansung berbentuk perintah yaitu iqra’
yang diartikan sebagai perintah membaca. Artinya dari ribuan perintah
baik secara langsung atu tidak, yang disampaikan dalam Alquran,
perintah membaca adalah yang pertama yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad saw. sekaligus perintah kepada seluruh umat
manusia sebaga khalifah pengurus pemelihara dan konsumen

(pengguna) bumi dan segalaisinyabagi kemajuan peradaban dunia.*

Ajaran yang terkandung didalam Aquran itu terdiri dari dua
prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang
disebut dengan agidah, dan yang berhubungan dengan ama yang
disebut dengan syari’ah. Ajaran- gjaran yang berkenaan dengan iman
tidak banyak dibicarakan dalam Alquran, tidak sebanyak garan yang
berkenaan dengan amal perbuatan. Ini menunjukkan bahwa amal
perbuatan manusia dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya
sendiri, dengan sesama manusia (masyarakat), dengan alam dan
lingkungannya, dengan makhluk lainnya, termasuk dalam ruang
lingkup amal saleh (syari’ah). Istilah- istilah yang biasa digunakan

dalam ilmu tentang syari’ah adalah ibadah untuk perbuatan yang

*? Rahman Ritonga, Pradigma Pendidikan Dalam Perspektif Hadis,....h. 309
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lansung berhubungan dengan Allah SWT, mu’amalah untuk perbuatan
yang berhubungan selain dengan Allah SWT, dan akhlak untuk

tindakan yang menyangkut etika dan budi pekerti dalam pergaulan.®

Hadis secara bahasa berarti baru, berita, kabar. Sedangkan
secara istilah, hadis adalah segala sesuatu yang di sandarkan kepada
Nabi Muhammad SAW, baik yang berupa perkataan, perbuatan, tagrir

(pengakuan, ketetapan), ataupun sifat.>*
Pengertian Hadis menurut beberapa ulama yaitu:

a. Menurut Muhammad Abd Al- Rauf yang dikutip oleh M. Syuhudi
Ismail dalam Muhamadiyah Amin adal ah:

a) Sifat- sifat Nabi yang diriwayatkan oleh para sahabat.

b) Perbuatan dan akhlak Nabi yang diriwayatkan oleh para
sahabat.

¢) Perbuatan para sahabat dihadapan Nabi yang dibiarkannya dan
tidak dicegahnya, inilah yang disebut tagrir.

d) Timbulnya berbagai pendapat sahabat dihadapan Nabi, lalu
Nabi mengemukakan pendapatnya sendiri atau mengakui
salahsatu pendapat sahabat itu.

€) SabdaNabi yang keluar dari lisan beliau.

f) Firman Allah SWT sdlain Alquran yang disampaikan oleh
Nabi, yang dinamakan Hadis Qudsi.*

b. Menurut Sulaiman, Hadis adalah segala peristiwa yang dinisbatkan
kepada Nabi, walaupun hanya satu kali dikerjakan dan walaupun

diriwayatkan oleh seorang periwayat sgja.

33Zakiyah Dargjat dkk, 11mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 20

** Mohammad Gufron, Rahmawati, Ulumul Hadis Praktis Dan Mudah, (Y ogyakarta:
Teras, 2013), h. 1

*Quryani, hadits tarbawi analisis pedagogis hadis- hadis nabi, (Yogyakarta: Teras,
2012), h. 1
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c. Menurut Abdul Kadir Hasan, Hadis adalah segala sesuatu yang
diriwayatkan dari nabi berupa pengetahuan teoritis.

d. Menurut Taufiq Sidiq, hadis adalah pembicaraan yang diriwayatkan
oleh seorang atau dua orang, kemudian hanya mereka yang

mengetahuinya >

Beberapa pendapat ulama yang telah penulis paparkan, dapat
dismpulkan bahwa Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad SAW berupa perkataan, perbuatan, tagrir atau
sifat.

Alguran Hadis adalah bidang studi yang harus dipelgjari yang
didesain dan diberikan kepada peserta didik yang beragama islam
daam rangka mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
membaca dan memahami ayat- ayat Alquran dan Hadis Nabi. Alquran
Hadis merupakan dua pokok garan islam yang harus diketahui dan
dipahami oleh setigp muslim, karena Alquran Hadis merupakan
pedoman hidup bagi manusia daam menata kehidupannya, agar
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pembelgjaran Alquran dan Hadis dengan prinsip melibatkan
aktivitas seluruh dalam proses belgjar mengajar yang dapat dipakai
beberapa metode pembel gjaran antara lain: metode drill, metode kerja
kelompok, metode tanya jawab, metode resitasi, metode hafalan,

metode diskusi dan sebagainya.

*® Suryani, hadits tarbawi analisis pedagogis hadis- hadis nabi,.... h. 2
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Ruang lingkup pembelgaran Alquran hadis ini lebih banyak
beris penggjaran keterampilan khusus yang memerlukan banyak
latihan dan pembiasaan. Penggjaran Alquran Hadis tidak dapat
disamakan dengan pengajaran membaca, dan menulis disekolah dasar
karena dalam pengajaran Alquran Hadis siswa belgjar huruf dan kata-

katayang tidak mereka pahami.*’

Alquran Hadis merupakan gjaran Islam yang ditinggalkan oleh
Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup bagi umat manusia.
Sehingga bagi siapa yang berpedoman pada keduanya (Alquran
Hadis) maka hidupnya akan bahagia didunia dan akhirat kelak. Untuk
mel aksanakan gjaran- gjaran yang ada dalam Alquran dan Hadis tentu
kita terlebih dahulu harus paham apa yang dimaksud dengan Alquran
dan Hadis tersebut.
2. Tujuan Pembelajaran Al quran Hadis
Daam pembelgaran Alquran hadis, bertujuan untuk
memberikan pengetahuan Alquran kepada siswa yang mampu

mengarah kepada:

a. Kemampuan membaca sesuai dengan syarat- syarat yang telah
ditetapkan dan menghafal ayat- ayat atau surat- surat yang mudah
bagi mereka.

b. Kemampuan memahami Kitab Allah SWT. secara sempurna,

memuaskan akal dan mampu menenangkan jiwanya.

%" Sakiyah Dargjat, Pendidikan 1slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 98
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c. Kesanggupan menerapkan agjaran Islam dalam menyelesaikan
problema hidup sehari- hari.

d. Kemampuan memperbaiki tingkah laku siswa melalui metode
pembel gjaran yang tepat.

e. Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika dan uslub
Alquran.

f. Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Alquran dalam jiwanya.

g. Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber- sumbernya

yang utamadari Alquran.®®

Tujuan pembelgaran Hadis berarti sesuatu yang dituju atau
yang akan dicapa dengan kegiatan atau usaha menggjar Hadis.
Kegiatan menggjar Hadis mesti mempunyal tujuan, karena kegiatan
yang tidak mempunyai tujuan akan berjalan meraba- raba, berputar-
putar tak tentu arah. Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan
pembelgaran hadis iadlah agar siswa mengerti garan Islam yang
berhubungan dengan masalah yang dibicarakan. Yang jelas, memberi

pengetahuan Hadis kepada siswa yang mengarah kepada:

a. Kemantapan membaca tanpa salah, sesua dengan ketentuan
membaca huruf arab dan nash, dan kemampuan menghafalnya

dengan mudah.

%¥Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,

2004), h. 33
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b. Kemampuan memahami isi bacaan dengan sempurna, memuaskan
akal, dan kemampuan menenangkan jiwa.

c. Kemampuan menerapkan garan Islam daam menyelesaikan
problema kehidupan sehari- hari.

d. Kemampuan memperbaiki tingkah laku siswa melalui metode
pembelgjaran yang tepat.*

Pembelgjaran Alguran Hadis bertujuan agar siswa bergairah
untuk membaca Alquran dan Hadis dengan bailk dan benar, serta
mempelgarinya, memahami, meyakini  kebenarannya, dan
mengamalkan garan- garan dan nilai- nila yang terkandung
didalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek
kehidupannya.

3. Fungs Pembelajaran Alquran Hadis
Fungsi dari pembelgaran Alguran dan Hadis adalah:

1) Untuk dapat melatih siswa mengamalkan isi Alguran dan hadits
Nabi Muhammad SAW.

2) Untuk dapat melatih siswa mengamakan isi Alquran dan
Hadits Nabi Muhammad SAW.

3) Untuk dapat mendidik siswa agar mampu membaca Alquran
secara fasih, lancar, dan benar menurut kaidah tgjwid serta
mengafal Ayat- Ayat dan Hadis- hadis pilihan.

4) Untuk memberikan pengetahuan mengenai Ayat- ayat Alquran
dan Hadis- hadis pilihan beserta arti pokok isi kandungannya.

5 Untuk dapat melatih siswa untuk mengafa dan
menerjemahkan ayat- ayat dan hadis pilihan.

Dari beberapa fungsi pembelgaran Alquran Hadis ada beberapa

fungsi Algquran dan Hadis yaitu:

** Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama,....h. 64
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a. Fungs Alquran

b.

Fungs Alguran ialah, Alquran adalah sumber hukum yang
utama, Alquran sebagali penegas bidang akidah, Sebagai penegas
bidang ibadah, Sebagai petunjuk bagi manusia, Sebaga sumber
pokok garan islam, Menjadi pedoman hidup bagi setiap orang
mukmin. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-naml, 27:

77
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dan Sesungguhnya Al qur'an itu benar-benar menjadi
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Fungsi Alquran yang lain yaitu, Membawa kabar gembira
(menyediakan pahala) bagi yang berama saleh dan memberi
peringatan (mengancam dengan siksaan) bagi yang durhaka,
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Fussilat, 41: 4
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yang membawa berita gembira dan yang membawa
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling, tidak mau
mendengarkan (QS Fussilat: 4)

Fungs Hadis
1) Bayan Al- Tagrir
Bayan Al- Tagrir disbut pula bayan al- itsbat, yaitu

menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan dalam
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Alquran. Fungsi Hadis ini memperkuat is atau kandungan

Alquran misalnya Hadis Nabi:
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shalat yang berhadas tidak diterima kecuali setelah ia
berwudhu’(H.R Bukhari)

Hadis tersebut sgaan dengan, dan karenanya
memperkuat, ketentuan Alquran bahwa orang yang hendak

mendirikan shalat harus berwudhu terlebih dahulu:
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu
kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu ber syukur.(QS Al- Maidah: 6)
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2) Bayan Tafshil
Bayan tafshil berarti penjelasan dengan merinci kandungan
ayat- ayat yang mujmal, yakni ayat- ayat yang bersifat ringkas
atau singkat, sehingga maknanya kurang atau bahkan tidak jelas
kecuali ada penjelasan ataupun perincian. Dengan kata lain ayat
itu masih bersifaa global yang memerlukan mubayyin.

Misalnya,

o & 8o -
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“shalatlah seperti kamu melihat aku shalat”(H.R
Al- Bukhari)

Hadis tersebut menjelaskan kandunagan ayat Alquran

yang bersifat umum (global) tentang shalat, yaitu:
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dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari
Bani Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah
selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu
bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah
zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu,
kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu
selalu berpaling.(QS. Al- Bagarah: 83).

3) Bayan Taqyid
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Bayan Taqyid adalah penjelasan Hadis dengan cara
membatasi ayat- ayat yang bersifat mutlak dengan sifat,

keadaan atau syarat tertentu. Misalnya,
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Tangan pencuri dlpotong jlka mencuri seperempat dl nar
atau lebih.
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Hadis ini membatasi kadar curian yang menyebabkan
pelakunya terkena hukuman potong tangan yang tidak
dijelaskan dalam ayat tentang ini yang bersifat mutlak yaitu:
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari
Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.(Q.S Almaidah: 38)

4) Bayan Takhshish
Bayan Takhshish adalah penjelasan Nabi dengan cara
membatasi atau mengkhususkan ayat- ayat Alquran yang
bersifat umum, sehingga tidak berlaku pada bagian- bagian
tertentu yang mendapat pengecuaian. Misalnya, Hadis Nabi

tentang masalah ahli waris dikalangan para Nabi:
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(V.LMTeIah menceritakan kepada kami (Yahya bin

Yahya) dia berkata, aku telah membacakan dihadapan
(Malik) dari (Ibnu Syihab) dari (Urwah) dari (*Aisyah)
bahwa dia berkata, setelah wafatnya Rasulullah SAW,

para istri Nabi SAW pernah hendak mengutus Utsman
bin Affan untuk menemui Abu Bakar dan meminta
bagian dari harta peninggalan Nabi SAW, maka *Aisyah
berkata kepada mereka, tidakkah Rasulullah SAW
pernah bersabda:”’kami tidak meninggalkan harta
peninggalan kecuali hal itu hanya sedekah.(H.R Muslim)

Hadis tersebut merupakan pengecualian dari keumuman
ayat Alquran yang menjelaskan tentang disyariatkan waris bagi
umat Islam. Ayat Alquran yang dimaksud adalah:
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang
anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
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dari dua Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja,
Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang
ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai
anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak
dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS An- nisa’: 11)

5) Bayan Tasyri’
Bayan tasyri’ adalah penjelasan Hadis yang berupa
penetapan suatu hukum atau aturan syar’i yang tidak didapati

nashnya dalam Alquran. Misanya:
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Telah menceritakan kepada kami (Abdullah bin
Maslamah Al- Qa’nabi) telah menceritakan kepada kami
(Malik) dari Abu Az- Zinad) dari (Al- A’raj) dari (Abu
Hurairah) dia berkata:, Rasulullah SAW bersabda:
janganlah menikahi perempuan dengan bibinya
sekaligus (baik bibi dari saudara ayah atau ibu).(H.R
Muslim).

6) Bayan Nasakh
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Bayan Nasakh adalah penjelasan hadits yang menghapus

ketentuan hukum yang terdapat dalam Alquran. “Misalnya:

‘4 2 - o~ o - o- & ° os -8 o -

s s s

(H‘”‘ °‘)))uj‘55 WJV rl“ﬁ

dari Umar bin Syu’aibi darl Bapaknya darl
Kakeknya: bahwa Nabi Shalalllahu ‘alaihi wasallam
“ahli waris tidak dapat menerima wasiat.(H.R
Muslim)

Hadis tersebut menasakh ketentuan dalam ayat
ol 5 35 o) Sl Vs,\,\p 15 A LS

237 7 s -7

ff\tjw'.ﬂ.».ﬁ.“ ul.c Ln_>- J)J.a.».“.’ LJ""JAY‘)U""\J)JJ
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf,(ini adalah)
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.(QS

Albagarah: 180)

C. Metode Card Sort
1. Pengertian Metode
Metode berasal dari dua kata, yaitu meta dan hodos yang
artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang dilalui
untuk mencapai suatu tujuan.

Beberapa para ahli mendefinisikan pengertian metode sebagai

berikut:

a Menurut Ahmad dan Lilik yang dikutip oleh Fadillah, Secara

etimologi metode berasal dari kata method yang artinya suatu cara

“1dri, studi hadis,....h. 25-30
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kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan
dalam mencapai suatu tujuan.*

b. Menurut Depdiknas yang dikutip oleh Fadillah yang diambil dari
Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan. Bila dihubungkan dengan pembelgaran, metode
dimaksudkan untuk memudahkan penyampaian materi kepada
peserta didik supaya tujuan pembelgaran dapat tercapai
sebagaimana yang diharapkan. Metode pembelgaran dapat pula
diartikan sebagai suatu cara yang sistematis untuk melakukan
aktivitas atau kegiatan pembelgjaran yang tujuannya mempermudah
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.*

c. Pendapat Soyono dan Harianto yang dikutip oleh Fadillah bahwa
pengertian metode pembel gjaran adal ah suatu cara atau sistem yang
digunakan dalam pembelgaran yang bertujuan agar anak didik
dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, dan menguasai
bahan pelgjaran tertentu.*®

d. Menurut Knox dalam buku dasar- dasar pendidikan sains yang
dikutip oleh Akma Hawi, metode adalah suatu cara untuk

melangkah maju dengan terencana dan teratur untuk mencapai suatu

*! Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,....h. 188
*Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 ,....h. 188
*“Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,....h. 189
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tujuan tertentu, yang dengan sadar mempergunakan pengetahuan-
pengetahuan sistematis untuk keadaan yang berbeda- beda.**

e. Menurut Ahmad Tafsir ddam bukunya metodologi pengajaran
agama islam yang dikutip oleh Akmal Hawi, metode adalah istilah
yang digunakan untuk meungkapkan pengertian cara yang paling
tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.*

f. Menurut |. L. Pasaribu dan Simanjuntak dalam bukunya proses
belajar mengaja yang dikutip oleh Akmal Hawi, metode ialah cara
sistematik yang digunakan untuk mencapai tujuan.*

g. Menurut Burnadib dalam buku ta’dib yang dikutip oleh Akmal
Hawi, metode ialah jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan.*’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
yaitu suatu rencana yang digunakan oleh seorang guru untuk
mempermudah menyampaikan materi kepada peserta didik sehingga
dapat dipahami dan dimengerti dengan baik serta sebisa mungkin
diimplementasikan dalam kehidupan sehari- hari. Namun, yang
terpenting bagi guru metode manapun yang digunakan harus jelas
tujuan yang akan dicapai. Sebagai acuan dalam menentukan metode

pembelgjaran, menurut Ahmad dan Lilik yang dikutip oleh Fadillah ada

*Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 27

*Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,....h. 27

**Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,....h. 27

*’Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,....h. 27
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beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode

pembelgjaran yaitu:

a. Didasarkan pada pandangan bahwa manusia dilahirkan dengan
potensi bawaan tertentu dan dengan itu ia mampu berkembang
secara aktif dengan lingkungannya.

b. Metode pembelgaran didasarkan pada karakteristik masyarakat
madani, yaitu manusia yang bebas berekspresi dari kekuatan.

c. Metode pembelgaran didasarkan pada prinsip learning
kompetensi, dimana siswa akan memiliki  seperangkat
pengetahuan, keterampilan, sikap, wawasan, dan penerapannya
sesuai dengan kriteria atau tujuan pembelajaran .

2. Metode Card Sort

Metode card sort (mensortir kartu) adalah suatu metode
pembel gjaran berupa potongan- potongan kertas yang di bentuk seperti
kartu yang berisi informasi atau materi pembelgjaran, atau merupakan
kegiatan kaloboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep,
penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek atau mengulangi
informasi. Card sort lebih mengutamakan gerakan fisik yang dapat
membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih atau

kurang bersemangat.*

*® Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran ,....h.190
* Milan Rianto, Pendekatan, Strategi, Metode Pembelajaran, (Maang: PPG IPS dan
PMP, 2006), h. 71
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Melvin L. Silberman mengemukakan card sort adalah aktivitas
kerjasama yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep,
karakteristik klasifikasi, fakta atau menilai informasi.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode card sort
dapat di gunakan dalam pembagaran Alquran Hadis untuk
memudahkan siswa dalam meingat materi- materi dalam pembelgaran
Alguran Hadis. Dengan menggunakan metode card sort ini dapat
meningkatkan hafalan siswa dan memudahkan siswa menghafa
mufradat ayat Alquran dan Hadis. Dengan menggunakan metode card
sort dalam belgar tidak membuat siswa merasa jenuh dan bosan
dalam belgar.

3. Langkah langkah- Penerapan Metode Card Sort
Menurut Widya Ningsih dalam skripsinya, Dedi Wahyudi
mengemukakan, penerapan strategi (metode) belgjar card sort dengan
langkah- langkah atau prosedur yang dilakukan sebagai berikut:

a. Langkah pertama, guru membagikan selembar kartu kepada siswa
dan pada kartu tersebut telah dituliskan dalam suatu materi.

b. Langkah kedua, siswa diminta untuk mencari teman (pemegang
kartu) sesuai dengan masalah yang ada pada kartunya untuk satu
kelompok.

c. Langkah ketiga, siswa akan berkelompok dalam satu masalah
masing- masing.

d. Langkah keempat, siswa diminta untuk menempelkan dipapan tulis
bahasan yang ada didalam kartu tersebut berdasarkan urutan- urutan
bahasannya yang dipegang kel ompok tersebut.

e. Langkah kelima, bagi siswa yang benar mencari kelompok sesuai
dengan bahasan atau materi pelgaran tersebut, diberi hadiah.

f. Langkah keenam, guru memberikan komentar atau penjelasan dari
permainan tersebut.>

% Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Sswa Aktif,....h. 169
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Menurut Melvin L. Silberman penerapan metode card sort
sebagal berikut:

a. Berilah masing- masing peserta didik kartu indeks yang berisi
informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori.

b. Mintalah peserta didik untuk berusaha untuk mencari temannya
diruang kelas dan menemukan orang yang memiliki kartu dengan
kategori yang sama (anda dapat mengumumkan kategori tersebut
sebelumnya atau biarkan peserta didik mencarinya.

c. Biarkan peserta didik dengan kartu kategorinya yang sama
menyajikan sendiri kepada orang lain.

d. Selagi kategori dipersentasikan, buatlah beberapa poin yang anda
rasa penting.>?

Menurut Syaiful Bahri Djamarah metode card sort sebagai
berikut:

a. Setigp anak didik diberi potongan kertas yang diberi informas atau
contoh yang tercakup satu atau lebih kategori.

b. Mintalah anak didik untuk bergerak dan berkeliling didalam kelas
untuk menemukan kartu dengan kategori yang sama. Anada dapat
mengumumkan kategori tersebut sebelumnya atau membiarkan
anak didik menemukannya sendiri.

c. Anak didik dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan
kategori masing- masing didepan kelas.

d. Seiring dengan presentasi dari tiap- tiap kategori tersebut, berikan
poin- poin penting yang terkait materi pelgjaran.>

Menurut Hartono prosedur metode card sort adalah sebagai
berikut:

a. Berilah masing- masing peserta peserta didik kartu yang beris
informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau |ebih kategori.

b. Mintalah peserta didik untuk berusaha mencari temannya diruang
kelas dan menemukan orang yang memiliki kartu dengan kategori
yang sama (anda bisa mengumumkan kategori tersebut sebelumnya
atau peserta didik yang mencarinya)

c. Biarkan peserta didik dengan kartu dengan kategorinya sama
menyajikan sendiri kepdayang lain.

> Widya Ningsih, Pengaruh Metode Card Short Terhadap Keefektifan Belajar Siswa,
(Bukittinggi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2017), h. 23

>>Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif,....h. 157

%3gyaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,.... h. 394
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d. Selagi masing- masing kategori dipersentasikan, buatlah beberapa
poin mengajar yang dianggap penting.>*

Menurut Yudhi dan Farida Hamid prosedur card sort dengan
variasi:

a. Perintahkan tiap kelompok untuk membuat presentasi pengajaran
tentang kategorinya.

b. Padaawal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiap- tiap kartu, pastikan
bahwa mereka mengocoknya agar kategori- kategori yang cocok
dengan mereka tidak jelas dimana letaknya. Perintahkan tiap tim
untuk memilah- milah kartu untuk menjadi sejumlah kategori. Tiap
tim big? mendapatkan skor untuk jumlah kartu yang dipilih dengan
benar.

Widya Ningsih dalam skripsinya, Hisyam Zani mengemukakan
langkah- langkah penerapan metode card sort yang dikutip dari skripsi
Widyaningsih, antaralain:

a. Bagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori tertentu
secara acak.

b. Tempelkan kategori utama didepan atau kertas ditempelkan di
diding kelas.

c. Mintalah peserta didik untuk mencari temannya yang memiliki
kertas kartu yang berisi tulisan kategori yang sama untuk
membentuk kelompok dan mendiskusikannya.

d. Mintalah mereka untuk mempersentasikannya.>®

Beberapa pendapat tentang langkah- langkah penerapan metode
card sort dapat disimpulkan bahwa:

a. Guru menyajikan materi pelgjaran secara garis besar.

b. Siswa diberikan kartu indeks dan mereka disuruh untuk mengocok
kartu tersebut.

c. Setelah siswa mengocok kartu tersebut. Guru membagikan kartu
kepada setiap siswa.

*Hartono, Srategi Pembelajaran Active Learning (Suatu Strategi Pembelajaran
Berbasis Student Centred) www.sanaky.com. April 2006.
*® Yudhi Munadi Dan Farida Hamid, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Dan
Menyenangkan, (Jakarta: 2010), h. 78
Widya ningsih, Pengaruh Metode Card Short Terhadap Keefektifan Belajar
Sswa,....h. 23
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d. Guru meminta siswa untuk bergerak dan berkeliling didepan kelas
menemukan kartu yang cocok dengan kategori yang sama.
e. Siswa duduk dalam kelompok, guru meminta siswa untuk mencek
kembali kartu yang ada dikelompok mereka.
f.  Guru meminta siswa untuk mendiskusikan tentang informasi yang
ada pada kartu mereka dan mendiskusikannya.
g. Guru memilih siswa yang akan mempersentasikan hasil diskusinya.
Dalam pembelgjaran dengan menggunakan metode card sort
siswa dituntut lebih aktif dalam belgjar, sementara guru hanya berperan

sebagai fasilitator atau membantu lancarnya proses pembel gjaran.

1. Karakteristik Dari Metode Card Sort

Karakteristik dari metode card sort ini adalah guru lebih banyak
bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu di
bahas atau materi yang belum dimengerti siswa setelah persentasi
selesai. Sehingga materi yang telah dipelgjari benar- benar dimengerti
siswa. Pembelgjaran aktif model card sort adalah siswa mencari bahan
sendiri atau materi yang sesuai dengan kategori kelompok yang
diperolehnya dan siswa mengelompokkannya sesuai dengan kartu
indeks yang diperolehnya. gerakan fisik yang diutamakan dapat
membantu untuk memberikan energi kepada kelas yang telah letih dan
jenuh.®’

Tujuan dari card sort ini adalah untuk meungkapkan daya ingat
terhadap materi pelgjaran yang telah dipelgari siswa sehingga siswa

benar- benar memahami dan meingat pelgaran yang telah diberikan.

" Melvin L. silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Sswa Aktif ,....h. 158



48

Hal- Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Penggunaan Metode Card

a. Kartu- kartu tersebut jangan diberi nomor urut.

b. Kartu- kartu tersebut diberi dengan ukuran yang sama.

c. Jangan diberi tanda kode apapun pada kartu- kartu tersebut.

d. Kartu- kartu terebut dari beberapa bahasan dan dibuat dalam
jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah siswa..

e. Materi yang ditulis dalam kartu tersebut, telah digjarkan dan telah
dipelgjari oleh sisva.*®

2. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Card Sort
1. Kelebihan

Guru mudah menguasai kelas.

Mudah dilaksanakan.

Mudah mengorganisisir kelas.

Guru mudah menerangkan dengan baik.

Siswa lebih mudah mengerti tentang materi yang digjarkan
daripada menggunakan metode ceramah.

Siswa |ebih antusias dalam pembel gjaran.

g. Sosidisas siswa lebih terbangun antara siswa dengan siswa
lebih akrab.>

Cep oo

—

2. Kdemahan

a. Adanyakemungkinan terjadi penyimpangan perhatian siswa.

b. Siswa perlu perhatian lebih sehingga tidak keseluruhan siswa
dapat diperhatikan dengan baik.

c. Banyak menyita waktu, terutama menyiapkan model
pembelgjaran aktif tipe pemilihan kartu.

d. Metode pembelgaran card sort sulit dalam merencanakan
pembelgjaran karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam
belgar.

e. Selama kriteria keberhasilan belgar ditentukan oleh
kemampuan siswa menguasai materi pelgaran, maka metode
card sort akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru. *°

D. Pendlitian Yang Relevan

® Hartono, Strategi Pembelajaran Active Learning (Suatu Strategi Pembelajaran
Berbasis Student Centred) www.sanaky.com. April 2006.

> Tim Konsorsium 7 PTAI, strategi pembelajaran, (Surabaya: Lapis PGMI, 2009), h. 62

Tim Konsorsium 7 PTAI, strategi pembelajaran,.... h. 62
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Penelitian ini dilakukan oleh Nurul Tarbiyatun dengan judul skripsi
implementasi metode card sort untuk meningkatkan prestasi hafalan
Alquran Hadis materi surat Agari’ah dan At- tin pada siswa kelas tiga
Madrasah Ibtidaiyah Gedangan Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang
dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga tahun 2011, dengan
hasil penelitian bahwa dengan melakukan metode card sort dalam
pembelgaran dapat meningkatkan prestas hafalan Alquran hadis pada
materi surat Algari’ah dan At- tin pada kelas 3 yang semulanya
kemampuan siswa rata- rata belum sepenuhnya hafal yaitu dengan rata-
rata 64 dapat ditingkatkan kemampuan siswa pada siklus | rata- rata siswa
65, siklus Il rata- rata siswa menjadi 67,6, dan siklus Il rata- rata siswa
menjadi 73,6.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadeh dengan judul skrips aplikasi
metode card sort dalam meningkatkan motivasi belgar siswa bidang studi
Alguran Hadis di Madrasah Tsanawiyah An- Nur Bululawang dari
Universitan Negeri Maang tahun 2009. Dengan hasil penelitian bahwa
aplikas metode card sort dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa
kelas VII-C, VII-D, dan VII-E bidang studi Alguran Hadis ini setiap siswa
diberi kartu yang beris informas yang akan dibahas secara acak,
kemudian siswa diminta mencari temannya dan mengelompokkan sesuai
dengan topik pembahasan, setelah itu mendiskusikan dan
mempersentasikan hasil diskusi tentang materi dari kategori kelompoknya

dengan dinilai dan dikomentari oleh teman- temannya yang lain.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (fiel research) yang bersifat deskriptif kualitatif yang dapat di
artikan dengan penelitian dengan mengumpulkan data lansung dari
lapangan atau lokasi penelitian. Berkaitan dengan pembahasan ini, untuk
itu pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Menurut Rulam Ahmadi yang dimaksud penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang temuan- temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian kualitatif
dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting). *

Peneliti berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kgjadian yang terjadi pada saat melakukan penelitian dilokas tampa
adanya campur tangan pihak lain, maka dalam penelitian ini penulis
melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Pembelgaran Alquran Hadis
Dengan Menggunakan Metode Card Sort Pada Kelas XI Di MAN 3 Agam

Kubang Putih Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam.

' Imam Gunawan, S.Pd, M. Pd, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2015), h. 80



B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini menulis lakukan di MAN 3 Agam yang berlokasi di
Kubang Putih Kecematan Banuhampu Kabupaten Agam. Penelitian di sini
penulis lakukan karena di sini penulis menemukan masal ah.
C. Informan Pendlitian
Informan adalah orang yang di jadikan sebagai sumber untuk
mendapatkan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, ia
mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian, walaupun hanya
bersifat nominal .2
Informan pada penelitian ini ada dua macam yaitu:
1. Informan kunci, adalah guru mata pelgaran Alquran Hadis yang
bernama bapak Aswaldi S.Ag
2. Informan pendukung adalah informan tambahan. Informan pendukung
ini ada setelah adanya informan kunci. Informan pendukung dalam

penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 3 Agam.

’Lexy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1995), cet ke-5, h. 3



D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Observasi (pengamatan) yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta
pencatatan secara sistematis. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan
memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek fenomena tersebut.

Observasi pada penelitian ini penulis lakukan bertujuan untuk
mengamati subjek yang penulis teliti agar penulis mengetahui dan
mendapatkan data yang penulis butuhkan. Data- data yang akan penulis
amati dan teliti adalah segala informasi dan ggaa yang berkaitan
dengan Pel aksanaan Pembelgjaran Alguran Hadis dengan Menggunakan
Metode Card Sort yang dilaksanakan oleh guru Alquran Hadis. Dalam
hal ini penulis melakukan observasi terhadap guru mata pelgjaran
Alguran Hadis tentang pelaksanaan metode card sort yang penulis
amati bersama teman penulis sendiri yaitu fitri rahmiwati.

Observasi ini penulis lakukan untuk menguatkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara. Langkah- langkah yang penulis
lakukan adalah datang lansung kelokasi pengamatan dengan membuat
panduan obsevasi, kemudian dari hasil pengamatan tersebut penulis
menemukan gambaran terhadap semua yang dilihat, didengar, dan

melakukan pencatatan yang berhubungan dengan pelaksanaan

* Imam Gunawan, S.Pd, M. Pd, Metode Pendlitian Kualitatif,.... h.143



pembelgaran Alguran Hadis dengan menggunakan metode card sort.

Pedoman observasi terdapat terdapat pada lampiran 01.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu melalui proses tanygjawab lisan, dengan dua orang
atau lebih berhadap- hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak dengan
kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. Yang pertama
berfungs sebagai penanya sedangkan pihak yang kedua berfungsi
sebagai pemberi informasi atau informan.*

Penelitian ini penulis mendapatkan informasi sesuai dengan
masal ah yang penulis teliti yaitu penulis melakukan wawancara kepada
seorang guru mata pelgaran Alguran Hadis kelas XI yang bernama
bapak Aswaldi S.Ag. Dan untuk mendapatkan informasi lain penulis
mewawancarai siswa kelas X1 sebagai informasi pendukung.

Wawancara ini penulis menggunakan snowball sampling, yaitu
wawancara berdasarkan petunjuk pertama, selanjutnya dalam proses
wawancara  berlansung  pewawancara  mengarahkan  yang
diwawancarai. Bila responden menyimpang, pedoman wawancara
sebagal pengendali, agar proses wawancara tidak kehilangan arah.
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah guru mata
pelgjaran Alquran Hadis (Bapak Aswaldi, S. Ag), dan beberapa siswa.

Pedoman wawancara terdapat pada lampiran 02.
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Untuk memperjelas pedoman observas dan wawancara ini
penulis menggunakan lembaran validasi yang divalidas oleh para
validator yang terlampir pada lampiran 03.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Menelaah seluruh data dari berbagai sumber yaitu dari observasi dan
wawancara.

2. Reduks data, merupakan suatu proses penyeleksian, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan pemindahan data mentah yang di peroleh dalam
matrik catatan lapangan sebagai wahana perangkum data. Tahapannya
adalah data analisis untuk mencari hal- hal yang penting, kemudian
data di kelompokkan dan data di seleks sesuai dengan data yang di
butuhkan, terakhir mengorganisasikan data agar lebih sistematis
sehingga dapat di buat suatu kesimpulan yang bermakna.®

3. Data display (penygjian data), yaitu penygjian data dengan cara
menampilkan informasi yang didapatkan melalui kegiatan reduksi,
kemudian informasi diperoleh, baik melaui observasi, maupun
wawancara dihimpun dan diorganisasikan berdasarkan batasan
masal ah yang penulis teliti.

4. Verivikasi, merupakan proses penarikan kesmpulan data, dan

pembuktian kebenaran suatu penelitian

® Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,.... h.178



F. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pemanding terhadap data tersebut. Dalam pemeriksaan keabsahan data
penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangulas adalah teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.® Triangulasi berarti
membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu informasi
yang di peroleh melaui waktu dan alat yang berada dalam metode
kualitatif. Hal ini dapat di capai dengan jalan:
1. Memandingkan data pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Memandingkan apa yang di lakukan orang di depan umum dengan apa

yang di katakannya secara pribadi.

3. Memandingkan apa yang di lakukan orang- orang tentang situasi

penelitian dengan apayang di katakannya sepanjang waktu.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,....h. 241



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh meaui
observas dan wawancara bahwa dalam proses pembelgaran Alquran

Hadis guru mengajar dengan menggunakan metode card sort.

1. Perangkat Pembelajaran

Sebelum pembelgaran  berlangsung seorang guru  harus
mempersigpkan segala hal yang berhubungan dengan pembelgaran,
seperti RPP, silabus, evaluasi pembelgjaran yang dipersiapkan untuk
menguji kemampuan siswa setelah pembelgaran selesai, dan segala
hal yang berhubungan dengan perangkat pembelgjaran.

Ketika penulis melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
Alguran Hadis tentang perangkat pembelajaran yang dipersiapkan guru
tersebut mengatakan bahwa:

“Dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran saya memberikan
materi kepada siswa dalam bentuk modul yang berisi ayat dan
hadis tampa terjemah. Ayat yang diberikan kepada siswa tersebut
ayatnya dibuat oleh saya sendiri melalui copy paste dari internet
atau diketik melalui komputer, kemudian dari lembaran- lembaran
yang beris ayat dan hadis tersebut dikumpulkan menjadi satu
sehingga ayat- ayat dan hadis tersebut menjadi sebuah modul. Dan
itu saya berikan kepada siswa sebagai buku pegangan dan ada juga
buku pegangan bagi siswa yang dipinjamkan dari perpustakaan, itu
merupakan buku pegangan tambahan bagi siswa untuk mempelgari
materi pembelgaran, dan masing- masing siswa wagjib
memilikinya. Jika ada siswa yang tidak kebagian buku pinjaman,
maka siswa harus memfoto copykan buku tersebut. Setelah itu yang
harus saya persigpkan lagi sebelum menggar yaitu dengan
mempersiapkan RPP, silabus, atau hal- hal yang berkaitan dengan



perangkat pembelgjaran Alquran Hadis seperti buku pegangan guru
dan siswa, dan lain- lain.

Hal ini senada dengan ungkapan siswa kelas XI jurusan Program
K eagamaan, dia mengatakan bahwa:

“Perangkat pembelajaran Alquran Hadis yang diberikan guru
kepada kami yaitu kami diberikan modul yang berisi ayat dan hadis
tampa terjemah. Dan dari ayat dan hadis tersebut kami pelgari
setigp kali pertemuan dengan berbagai cara yang dilakukan oleh
guru sehingga kami cepat memahami materi pelgjaran, dan cepat
mengafal ayat dan hadis tersebut. Kemudian kami memiliki buku
pegangan yang dipinjamkan oleh perpustakaan dan bagi kami yang
tidak mendapatkan buku pinjaman dari perpustakaan maka kami
diwgibkan untuk foto copy buku tersebut, dan masing- masing
kami diperintahkan harus memiliki buku tersebut sebelum
pembel gjaran berlangsung.?

Menurut hasil wawancara penulis dengan guru mata pelgaran
Alquran Hadis bahwa perangkat pembelgaran yang disediakan guru
yaitu RPP, silabus, evaluasi, tindak lanjut setelah eveluasi, buku
pegangan guru dan siswa dan segala ha yang berhubungan dengan
perangkat pembelgaran Alquran Hadis.

2. Langkah- Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Hadis
a. Pendahuluan
Pendahuluan  merupakan langkah pertama dalam
pel aksanaan pembel g aran yang harus dilakukan oleh seorang guru

agar pembelgaran bisa disampaikan dengan maksimal kepada

siswa. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru

'Aswaldi, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis, Wawancara Pribadi, Kubang Putih 21
Mai 2018

’Rahma Lailani, Siswi Kelas XI Jurusan Pendidikan Keagamaan, Wawancara Pribadi,
Kubang Putih 23 Mai 2018



mata pelgaran Alquran Hadis langkah pendahuluan yang
dilakukan yaitu:

“Pertama yang saya lakukan mengabsen siswa yang tidak
hadir serta memberikan informasi awal tentang mata
pelgjaran dan kesepakatan antara guru dan siswa dalam
upaya mencapa tujuan pembelgaran ini yang didahului
oleh salam dan doa setelah itu baru pembelgjaran dimulai
dengan menjelaskan terlebih dahulu tujuan pembelgaran
yang akan digjarkan kepada siswa”.?

Hal ini, senada dengan yang dituturkan oleh siswa kelas XI
jurusan Program Keagamaan bahwa:

“Sebelum pembelgjaran dimulai guru mengabsen kehadiran
kami dan menanyakan kepada kami siswa yang tidak hadir,
kemudian guru kami memberikan sedikit informas
mengena pelgaran yang akan kami pelgari dan membaca
do’a yang dipimpin oleh ketua kelas kami, setelah itu baru
pembelgjaran dimulai”.*

Berdasarkan hasil observasi penulis di MAN 3 Agam
Kubang Putih, memang benar bahwa guru sebelum pembelgjaran
dimulai mengabsen kehadiran siswa dan membaca do’a sebelum
belgjar dimulai, akan tetapi guru tidak ada mengondisikan suasana
belgar yang menyenangkan sebelum pembelgaran dimulai, dan
juga tidak memberikan motivasi kepada siswa, daam
menyampaikan topik pembelgaran untuk membangkitkan motivasi

siswa untuk belgar. Jadi dapat dikatakan bahwa kegiatan

pendahuluan dalam pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal .

* Aswaldi, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis, Wawancara Pribadi, Kubang Putih 21
Mai 2018
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b. Kegiatan Inti

Berdasarkan pengamatan penulis di Man 3 Agam Kubang
putih bahwa kegiatan inti yang dilakukan guru menggunakan
langkah- langkah kurikulum 2013 vyaitu berdasarkan 5M
(mengamati, menanya, mengumpulkan data atau informasi,
menganalisis dan mengkomunikasikan.®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata
pelgaran Alguran Hadis, mengatakan bahwa langkah- langkah
yang saya lakukan dalam pembelgaran Alquran Hadis dengan
menggunakan metode card sort yaitu:

1) Mengamati

“Bentuk yang pertama dalam pelaksanaan pembelgjaran
Alguran Hadis yaitu saya menyuruh siswa mencermati
penjelasan kandungan ayat Alquran dan Hadis dalam
buku pegangan siswa yang telah dimiliki oleh masing-
masing siswa setelah mencermati dalam buku teks
pelgaran, kemudian siswa menyimak penjelasan saya
tentang kandungan ayat Alguran dan Hadis tersebut.
Siswa semuanya harus mengamati buku teks pelgjaran
dan penjelasan saya agar nanti timbul suatu pertannyaan
yang akan dibahas dalam topik pembelgjaran”.’

2) Menanya
“Setelah  kegiatan mengamati kemudian saya
mengajukan beberapa pertanyaan tentang penjelasan
kandungan ayat Alquran dan Hadis pada materi yang
digiarkan pada hari itu dan siswa harus mampu
menjawab pertannyaan yang saya ajukan”.®

® Observasi Lapangan, MAN 3 Agam, Kubang Putih 13- 27 April 2018
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3)

4)

5)

Mengumpulkan data atau informasi

“Dalam kegiatan pembelgjaran selanjutnya siswa dapat
mengumpulkan data atau informasi dengan saya bentuk
menjadi beberapa kelompok untuk mencari penjelasan
kandungan ayat Alquran dan Hadis serta terjemahannya.
Kemudian setigp kelompok mampu memenggal ayat
yang telah saya bagikan kepada setiap kelompok,
penggalan ayat itu mereka buat di kertas yang dipotong-
potong seperti kartu. Masing- masing mereka harus
bekerja satu sama lain, dan memahami masing- masing
penggalan ayat itu beserta terjemahannya. Kemudia dari
kartu tersebut dikumpulkan kedepan kemudian saya
acak dan setiap kelompok harus mampu menyusun kartu
yang telah saya acak”.’

Menganalisis

“Siswa mampu menganalisis dengan cara menyusun
kartu yang telah diacak serta memberikan penjelasan
tentang kandungan ayat Alguran dan Hadis tersebut.
Kemudian, menunjukkan atau memaparkan hasil diskusi
tentang ayat- ayat yang telah dipenggal terjemahan ayat
Alquran dan Hadis serta memberikan penjelasan
kandungan ayat Alquran dan Hadis, berdasarkan kartu
yang telah disusun siswa bersama teman kelompoknya.
Kemudian kelompok lain nenanggapi paparan hasil
diskus tentang ayat Alquran dan Hadis melaui kartu
tersebut serta memberikan penjelasan kandungan ayat
Alquran dan Hadis”.

Mengkomunikasikan

“Tahap terakhir masing- masing kelompok mampu
memberikan kesimpulan materi tentang penjelasan
kandungan Alquran dan Hadis”.*

*Aswaldi, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis, Wawancara Pribadi, Kubang Putih 21

Mai 2018

®Aswaldi, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis, Wawancara Pribadi, Kubang Putih 21
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Hal ini juga dikatakan oleh siswa kelas X| juusan Program

Keagamaan, dia mengatakan bahwa langkah- langkah yang

dilakukan dalam pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan

metode card sort yaitu:

1)

2)

3)

Mengamati
“Bentuk yang pertama dalam pelaksanaan pembelgjaran
Alguran Hadis yaitu kami disuruh untuk mengamati
penjelasan kandungan ayat Alquran dan Hadis,
kemudian menyimak penjelasan tentang kandungan ayat
Alquran dan Hadis”.**

Menanya
“Daam kegiatan menanya guru mengajukan beberapa
pertannyaan kepada kami mengenai pembelgjaran yang
telah kami amati dan yang telah kami dengar ketika
guru menyampaikan pembelgjaran kepada kami”.*?

Mengumpulkan data atau informasi

“Daam kegiatan pembelgjaran selanjutnya kami dapat
mengumpulkan data atau informasi dengan dibentuk
menjadi beberapa kelompok oleh guru kami untuk
mencari penjelasan kandungan ayat Alquran dan Hadis
serta terjemahannya. Kemudian setiap kelompok kami
harus mampu memenggal ayat yang telah dibagikan
kepada setiap kelompok, penggalan ayat itu kami buat
di kertas yang dipotong- potong seperti kartu. Masing-
masing kami harus bekerja satu sama lain, dan
memahami masing- masing penggalan ayat itu beserta
terjemahannya. Kemudia dari  kartu  tersebut
dikumpulkan kedepan kemudian diacak dan setiap
kelompok harus mampu menyusun kartu yang telah
diacak oleh guru kami”.*®

" Rahmitul Y usni, Sswi Kelas XI Jurusan Pendidikan Keagamaan, Wawancara Pribadi,

Kubang Putih 23 Mai 2018
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4) Mengandisis

“Kami menyusun kartu yang telah diacak serta
memberikan penjelasan tentang kandungan ayat Alquran
dan Hadis tersebut. Kemudian, menunjukkan atau
memaparkan hasil diskus tentang ayat- ayat yang telah
dipenggal dan kami harus menguasi terjemahan ayat
Alguran dan Hadis serta memberikan penjelasan
kandungan ayat Alquran dan Hadis tersebut berdasarkan
kartu yang telah disusun oleh kelompok kami. Kemudian
kelompok lain nenanggapi paparan hasil diskus tentang
ayat Alquran dan Hadis melalui kartu tersebut serta
memberikan penjelasan kandungan ayat Alquran dan
Hadis”

5) Mengkomunikasikan
“Tahap terakhir yang kami lakukan masing- masing
kelompok memberikan kesimpulan materi tentang
penjelasan kandungan Alquran dan Hadis dalam
pembelgjaran hari itu”.*

Dalam langkah- langkah tersebut ada siswa lain yang
mengatakan bahwa:

“Dalam kegiatan pembelgjaran tersebut tidak semua diantara

kami yang aktif daam belgar. Masih ada diantara kami

hanya mengandalkan teman kelompok kami sehingga teman-

teran kami yang malas dalam mengikuti pembel gjaran hanya
sekedar mengikuti saja pembelajaran pada hari itu”.°

c. Penutup
Kegiatan penutup merupakan langkah terakhir dalam
pelaksanaan pembelgjaran. Berdasarkan hasil wawancara penulis

yang dilakukan guru mata pelgjaran Alguran Hadis yaitu:

“Rahmitul Y usni, Sswi Kelas XI Jurusan Pendidikan Keagamaan, Wawancara Pribadi,
Kubang Putih 23 Mai 2018
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“Dalam kegiatan penutup pembelajaran yang saya lakukan
kepada siswa vyaitu saya meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelgaran yang telah dilaksanakan
pada hari itu dan memberikan evaluas kepada siswa
beserta tugas- tugas yang harus dikerjakan siswa dirumah
serta menyampaikan pelgaran selanjutnya kepada
siswa”.!’
Hal ini senada dengan yang dituturkan oleh siswa kelas XI|
jurusan Program Keagamaan, siswa tersebut mengatakan bahwa:
“Dalam kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru
kepada kami yaitu kami disuruh menyimpulkan materi
pembelgaran yang telah dipelgari, kemudian guru
melakukan penilaian kepada kami yaitu dalam bentuk
hafalan dan pemberian tugas. Serta memberitahukan
kepada kami untuk pelajaran selanjutnya”.*®
Jadi, dapat dissmpulkan bahwasanya dalam pelaksanaan
pembelgjaran, guru mata pelgjaran Alquran Hadis di MAN 3 Agam
telah menggunakan kurikulum 2013, walaupun sebenarnya dalam
hasil observasi yang telah saya lakukan guru belum maksimal

mel aksanakannya

3. Langkah- Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Hadis
Dengan Menggunakan M etode Card Sort

Berdasarkan hasil observasi penulis di MAN 3 Agam Kubang

Putih bahwa langkah- langkah pelaksanaan pembelgaran Alguran

Hadis dengan menggunakan metode card sort penulis melihat bahwa

guru kurang maksimal melaksanakan langkah- langkah dalam

YAswaldi, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis, Wawancara Pribadi, Kubang Putih 21
Mai 2018
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mel aksanakan metode card sort, oleh sebab itu ada langkah- langkah
pelaksanaan metode ini yang tidak dilakukan oleh guru. Langkah-
langkah pelaksanaan metode ini yang penulis amati dari guru yaitu:
guru menjelaskan materi pembelgaran kepada siswa, setelah
menjelaskan materi, kemudian guru membagikan beberapa kartu
kepada siswa.

Dari kartu tersebut, kemudian guru langsung membentuk
kelompok yang masing- masing kelompok terdiri 4 orang atau lebih,
dan membahas materi yang mereka dapatkan dari masing- masing
kelompok, setelah dibahas kemudian mereka mempersentasikan
kedepan, bagi kelompok yang dulu maju kedepan untuk menjelaskan
materi tersebut, maka akan mendapatkan nila tertinggi. Setelah
dipersentasikan, kartu yang ada pada kelompok dikumpulkan menjadi
satu kemudian dikocok, dan siswa harus bisa menjelaskan satu persatu
dari kartu tersebut dengan cara mengambil satu kartu kemudian
dituliskan dipapan tulis materi yang ada pada kartu dan menjelaskan
apa maksud dari ayat tersebut.

Dalam pembelgaran guru kurang bisa mengontrol siswa
sehingga pada saat pembelgjaran berlangsung masih ada siswa yang
tidak serius dalam belgjar, ada siswa yang masih bermain- main dalam
belgjar, ada yang sibuk dengan mencari teman kelompok mereka,
sehingga kelas menjadi gaduh, mereka tidak memperhatikan guru

ketika menjelaskan pelgaran. Daam pelaksanaan pembelagjaran



dengan menggunakan metode card sort ini seharusnya dalam
pencarian kelompok siswa dibagikan kartu yang telah berisi materi
kemudian dengan kartu tersebut siswa sendiri yang menemukan teman
kelompoknya sesuai dengan kartu yang ada pada masing- masing
mereka. Dalam pelaksanaan dengan menggunakan metode card sort
ini bukan memberikan kartu kosong melainkan kartu yang telah beris
materi pelgjaran.’®

Berdasarkan hasil observasi tersebut, hal ini dikuatkan dengan
hasil wawancara penulis dengan guru mata pelgjaran Alquran hadis
guru tersebut mengatakan bahwa:

“Cara saya menerapkan pembelgjaran Alquran hadis dengan
menggunakan metode card sort ini yaitu dengan cara
memberikan lembaran kertas kosong yang dipotong- potong
seperti kartu, kemudian siswa diminta memenggal ayat
tersebut sesuai dengan materi yang diberikan, dalam ayat
tersebut bukan saya yang memenggal, akan tetapi siswa sendiri
yang memenggalnya sesuai dengan lembaran kertas yang
dibagikan kepada siswa tadi. Tujuan saya menerapkan ha
tersebut, karena pada kurikulum 2013 ini siswa dituntut untuk
bisa sendiri menguasainya, karena tugas seorang guru harus
mengetahui sgjauhmana siswa itu mampu melengkapi ayat-
ayat ataupun hadis yang dipenggal, sehingga ayat ataupun
hadis tersebut menjadi sempurna. Tugas akhir dari seorang
guru hanya memeriksa ayat- ayat ataupun hadis yang
dipenggal oleh siswa tersebut apakah benar atau salah. Jika
sadah, maka seorang guru membetulkannya. Atau diminta
kepada siswa yang mampu untuk membenarkannya. Jadi
langkah- langkah pelaksanaan pembelgaran Alguran hadis
dengan menggunakan metode card sort ini yang saya lakukan
adalah:

a. Mempersiapkan kertas kosong.

b. Membuat atau membagi siswa menjadi beberapa

kelompok.

19 Observasi Lapangan, MAN 3 Agam, Kubang Putih 13- 27 April 2018



c. Memberikan gambaran tentang materi tersebut.?

Hal ini senada dengan Ungkapan yang dituturkan oleh siswa
kelas X jurusan Program K eagamaan yang mengatakan bahwa

“Cara guru kami menerapkan pembelgaran Alquran hadis
dengan menggunakan metode card sort ini yaitu dengan cara
memberikan lembaran kertas kosong yang dipotong- potong
seperti kartu kepada kami, kemudian kami diminta untuk
memenggal ayat- ayat ataupun hadis tersebut sesua dengan
materi yang diberikan kepada kami,dari kertas kosong yang
dipotong- potong tersebut kami disuruh memenggal ayat
dengan teman kelompok kami yaitu setigp kelompok kami
terdiri 2 atau 3 orang”.*

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru
mata pelgaran Alquran Hadis tentang kapan- kapan sga
pelaksanaan pembelgjaran Alquran Hadis dengan menggunakan
metode card sort ini dilaksanakan, guru tersebut mengatakan

bahwa:

“Saya melaksanakan metode card sort ini apabila telah selesal
pembelgaran dalam satu bab, bukan pada saat pertemuan-
pertemuan pembelgjaran tersebut, karena pelaksanaan metode
card sort ini bertujuan untuk merangkum atau mengulang
kembali materi pembelgaran yang telah dijelaskan, akan tetapi
menggunakan metode card sort ini hanya materi pembelgjaran
yang bersifat umum, artinya ayat yang tidak biasa didengar
oleh siswa itu sendiri, akan tetapi ayat yang sering didengar
oleh siswa maka pelaksanaan metode card sort ini tidak perlu
dilaksanakan. Dan selanjutnya metode card sort ini
dilaksanakan didalam kelas atau ruangan belgjar yang terdiri
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dari 17 orang siswa kelas Xl jurusan pendidikan

keagamaan™.?

Hal ini juga dituturkan oleh siswa kelas XI jurusan Program

K eagamaan yang mengatakan bahwa:

“Guru kami melaksanakan metode card sort ini dalam
pembelgjaran Alquran hadis, apabila materi pembelgjaran telah
selesal dalam satu bab, dan tidak semua materi yang digunakan
guru kami menggunakan metode card sort ini. Guru
menggunakan metode card sort ini pada ayat atau hadis yang
tidak sering kami dengar atau ayat yang sulit kami lafalkan.
Apabila ayat atau hadis yang sering kami dengar atau mudah
kami mengafalnya maka guru tidak menggunakan metode card
sort ini. Karena sudah memahami dan hafa terhadap materi
tersebut. Jadi tidak perlu materi itu menggunakan metode card
sort ini. Dan tempat pelaksanaannya yaitu hanya diloka yang
terdiri 17 orang.”® Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 daftar
nama siswa kelas X1 jurusan Program K eagamaan:

Tabd 4.1
Daftar Nama Siswa Kelas X1 Jurusan Program Keagamaan
No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. Al- AinaAlmardiyah P
2. Alfarizi Afrizon L
3. Belia SukmaRinova P
4. Dinul Akmal L
5. Hudatul Hanani P
6. Melani Fitri P
7. Rahma Lailani P
8. Rahma Wahyuni P
9. Rahmitul Y usni P
10. RaisaFitria P
11. Rizki L
12. | Santi Mulya Putri P
13. | Siti Aisyah P
14. | Syahrul Rahmadani L
15. Tomi Rahmadani L
16. Zainal Efendi L
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| 17. | Widodo | L |

Ketika penulis melakukan wawancara tentang mengapa
pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis bisa dilaksanakan dengan
menggunakan metode card sort ini, guru Alguran Hadis menjawab:

“Sebab materi Alquran Hadis materinya bersifat fleksibel, yang
bisa dibawa kemana- mana. Menurut guru Alquran Hadis tersebut
bahwa dengan menggunakan metode card sort ini sangat cocok
digunakan pada mata pelgjaran Alquran Hadis. Tidak seperti mata
pelgjaran matematika ataupun fisika yang materinya tidak bersifat
fleksibel, dan cara pembelgarannya harus menggunakan atau
mencari metode yang lebih cocok untuk materi tersebut.?*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru mata pelgjaran Alquran
Hadis mengatakan bahwa pada mata pelgaran Alquran Hadis banyak
metode yang dapat digunakan dalam mata pelgaran Alquran Hadis ini,
terutama dengan menggunakan metode card sort ini.

Ketika penulis melakukan wawancara dengan guru mata pelgaran
Alquran Hadis tentang bagaimana cara bapak mengontrol siswa dalam
pelaksanaan pembelgaran Alguran Hadis dengan menggunakan metode
card sort ini, guru mata pelgjaran Alquran Hadis tersebut menjawab:

“Cara saya mengontrol siswa pada saat pembelajaran Alquran

Hadis ini dengan menggunakan kartu dengan cara saya

memberikan arahan tentang cara membuatnya sebelum

pembelgjaran berlansung, karena tidak semua siswa yang rgjin
daam setiap kelompok tersebut. Maka sebelum pembelgaran
berlansung saya buat suatu peraturan kepada siswa bahwa ayat
yang kamu buat dan kamu penggal sebanyak kamu. Jadi apabila
dalam setigp kelompok ada lima maka kertas yang ada dalam

kelompok itu ada lima juga, jadi mereka semua sama- sama aktif,
karena diantara siswa itu ada yang pemalas dan ada juga curang,
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sehingga mereka menyuruh teman mereka yang rgin untuk
membuatnya.®

Hal tersebut juga dikatakan oleh siswa kelas XI jurusan Program

K eagamaan bahwa:

“Cara guru kami mengontrol pembelgjaran agar pelaksanaan
pembelgaran ini berjalan dengan baik yaitu sebelum pembelgaran
berlansung guru menjelaskan tahap- tahap yang harus kami
laksanakan dalam pembelgaran. Sehingga ketika pembelgaran
telah berlansung kami tidak ribut dengan apa yang disuruh guru
kepada kami. Apabila guru memberikan pembelgaran tampa
memberikan langkah- langkah kepada kami, maka kami protes
kepada guru karena tidak sesuai dengan apa yang dilakukan pada
sebelumnya’”.

Hasil wawancara penulis dengan siswa kelas XI jurusan Program

K eagamaan mengatakan bahwa:

“Walaupun guru telah berussha mengontrol kami agar
pembelgaran dapat berlansung dengan bak, tapi pada
kenyataannya masih ada diantara kami yang ribut dalam proses
pembelgaran, dan gurupun sulit untuk menghentikan kami yang
ribut dalam proses pembel gjaran dan ada yang bicara dengan teman
kelompoknya, dan ada yang tidak pula memperhatikan”.?®

Ha ini juga penulis amati melalui obervas lapangan yang

dikatakan siswa tersebut memang benar bahwa pada proses pembelgjaran

berlansung ada diantara siswa yang ribut dan tidak memperhatikan proses

pembelgjaran berlansung dan ada yang berbicara dengan teman

kelompoknya.?’
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4. Kelebihan Menggunakan Metode Card Sort Dalam Pembelajaran

Alguran Hadis

Dari hasil wawancara penulis dengan guru mata pelgaran
Alquran Hadis, bahwa guru tersebut mengatakan bahwa kel ebihan dari
pelaksanaan pembelgjaran Alquran Hadis dengan menggunakan

metode card sort ini yaitu:

a. Siswa bisa memenggal ayat Alquran sesuai dengan kaidah bahasa
arab.

b. Siswa mampu mengasa terjemahan dari ayat Alquran ataupun
hadis.

c. Dengan menggunakan metode card sort ini siswa mudah mengafal
ayat Alquran ataupun Hadis.?®

Hal ini senada dengan pendapat yang dituturkan oleh siswa kelas

Xl jurusan Program K eagamaan yang mengatakan bahwa

“Kelebihan pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis dengan
menggunakan metode card sort yang telah dilaksanakan oleh guru
kami yaitu kami mudah memenggal ayat Alquran ataupun Hadis
yang telah diberikan guru kepada kami sesuai dengan kaidah
bahasa arab, dengan menggunakan metode card sort ini kami
mampu menguasai terjemahan dari ayat Alquran ataupun Hadis,
dan dengan menggunakan metode card sort ini kami lebih mudah
mengafal. Walaupun masih ada diantara kami yang kesulitan dalam
mengafal ayat Alquran ataupun Hadis, akan tetapi kami merasa
senang belgjar dengan menggunakan metode card sort ini”.?°
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5. Kelemahan Atau Kekurangan Pelaksanaan Pembelajaran

Alguran Hadis Dengan Menggunakan M etode Card Sort

Dari hasil wawancara penulis dengan guru mata pelgjaran Alquran
Hadis, guru tersebut mengatakan bahwakelebihan dari pelaksanaan
pembelgaran Alguran Hadis dengan menggunakan metode card sort ini
yaitu:

a. Hanyabisadilakukan dengan materi yang bersifat umum.

b. Hanya bisa dilakukan apabila materi pembelgjaran telah selesal
digjarkan satu bab.

c. Batas waktu dalam pembelgaran ini tidak ada, artinya
tergantung banyak materi yang digarkan kepada siswa dan
lama waktu siswa belgar dengan menggunakan kartu tersebut.

d. Karenatujuan dalam pembelgjaran Alquran Hadis ini hanya ada
empat, yaitu siswa mampu membaca dengan benar, siswa
mampu menterjemah perkata, siswa mampu memahami
kandungan ayat, siswa mampu membedakan perilaku orang
sesual dengan ayat atau hadis yang dipelgari. Jadi dalam
pembelgaran Alquran Hadis ini dipelgari oleh siswa sampal
tujuan pembelgjaran Alquran Hadis itu tercapai.*

Sedangkan hasil wawancara penulis dengan siswa kelas X1 jurusan

Program Keagamaan, bahwa kelemahan dari metoede card sort ini yaitu

“Menurut saya kelemahan dari metode card sort yang dil aksanakan
oleh guru kami, hanya pada tulisan ayat atau hadis yang ada pada
kartu, karena tulisan yang ada pada kartu itu terlalu kecil sehingga
sulit bagi kami untuk melihatnya dari kejauhan apabila kartu- kartu
itu ditempelkan dipapan tulis dengan tulisan yang terlalu kecil”. >

% Aswaldi, Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis, Wawancara Pribadi, Kubang Putih 21
Mai 2018

*'Widodo, Siswa Kelas XI Jurusan Pendidikan Keagamaan, Wawancara Pribadi Kubang
Putih 31 Mai 2018



6. Evaluas Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Hadis
Dengan Menggunakan Metode Card Sort
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran
Alqguran Hadis guru tersebut mengatakan bahwa

“Evaluas yang saya gunakan dalam pelaksanaan pembelgaran
dengan menggunakan metode card sort ini yaitu dengan melihat
penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran. Dengan cara melihat
kemampuan masing- masing kelompok. Pada ayat atau hadis yang
dipenggal oleh siswa tidak boleh membuat pakai terjemah dan
bahkan saya menyuruh siswa membuat ayat atau hadis tidak pakai
baris, semua siswa harus mampu memahami ayat tersebut dan
dibacakan kedepan oleh mereka. Dan kemudia guru melakukan
tanya jawab kepada siswa tentang pembelajaran tadi. “Kamu yang
bisa menjawab pertannyaan saya, saya kasih poin satu, atau
memberi point kepada siswa berdasarkan tingkat kesulitan soal.
Dan daam evauas ini tidak hanya berdasarkan point sga yang
saya gunakan akan tetapi dalam bentuk angka dan juga bisa berupa
benda, misalnya sigpa yang bisa menjawab pertannyaan saya, saya
kasih buku tulis. Jadi cara saya mengevalusai pembelgaran
Alquran Hadis ini dalam bentuk hafalan siswa terhadap materi
dengan cara memberikan point, angka atau berupa riword seperti
memberikan buku”.*

Berdasarkan uraian tersebut ketika penulis melakukan wawancara
dengan salah satu siswa tentang bagaimana guru Alquran Hadis
memberikan evaluasi kepada siswa, dia mengatakan:

Penilaian yang diberikan guru kepada kami dalam bentuk hafalan
ayat, dengan cara ayat atau hadis yang kami penggal tadi dibuat
tampa terjemah dan tampa baris dan kami disuruh untuk
memahaminya dan mengafalnya kemudian dibacakan kedepan.
Penilaian yang diberikan guru kepada kami dalam bentuk point,
angka ataupun kadang guru memberikan hadiah kepada kami siapa
yang bisa mengafal dan membacakan ayat atau hadis kedapan. Jadi
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kami merasa senang cara guru memberikan penilaian kepada
kami.>

7. Tindak Lanjut
Ketika penulis melakukan wawancara dengan guru mata
pelgaran Alquran Hadis tentang tindak lanjut yang dilakukan guru dari
hasil evaluasi pembelgaran Alquran Hadis dengan menggunakan
metode card sort, guru tersebut mengatakan:

Tindak lanjut yang saya lakukan dari hasil evauas
pembelgjaran siswa yaitu apabila diantara siswa ada nilai yang
rendah, maka yang saya lakukan yaitu dengan memanggil
secara kelompok atau memanggil secara pribadi. Dengan cara
membagikan ayat tadi dan menyuruh memenggal ayat tersebut
kemudian mengafalkannya kembali.**

Berdasarkan uraian yang dikatakan oleh guru mata pelgjaran
Alguran Hadis, penulis melakukan wawancara dengan salah satu
siswa tentang bagaimana guru Alquran Hadis memberikan tindak

lanjut kepada siswa, dia mengatakan bahwa:

“Tindak lanjut yang dilakukan guru kami dari hasil penilaian
kami yaitu dengan cara memanggil kami secara kelompok atau
secara pribadi untuk memperbaiki nilai kami yang rendah.
Dengan cara membagikan ayat tadi dan menyuruh memenggal
ayat atau hadis tadi kemudian kami disuruh untuk
menghafalnya.akan tetapi walaupun telah diberi kesempatan
oleh guru kami untuk mengulang kembali tapi masih ada
diantara kami yang tidak kedepan untuk menghafalkannya.
Bagi nilai kami yang rendah atau dibawah KKM guru
melakukan remedial kepada kami, sedangkan yang telas tuntas
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nilainya kami diberi nilai pengayaan sebagai nilai tambahan
bagi kami”.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru Alquran Hadis melakukan
tindak lanjut terhadap materi pembelgaran yang telah diujicobakan
kepada siswa, akan tetapi berdasarkan hasil wawancara penulis ternyata

masih ada siswa yang tidak mengikutinya.

Ketika penulis melakukan wawancara dengan guru mata
pelgaran Alquran Hadis tentang apakah semua materi pembelgaran
Alquran Hadis cocok menggunakan metode card sort, guru tersebut

mengatakan:

“Menurut saya apabila materi pembelgjaran Alquran Hadis ini
jika menggunakan metode card sort ini sangat cocok, karena
dengan menggunakan metode ini siswa lebih mudah mengafal,
menterjemah ayat perkata, jadi menurut saya sangat cocok
materi pembelgjaran Alquran Hadis ini menggunakan metode
card sort. Akan tetapi dalam pembelgaran ini tidak pertemuan
saya gunakan karena apabila tiap kali pertemuan dilakukan
akan membuat siswa bosan karena tidak ada varias dalam
melaksanakan metode pembelajaran”.*

Ketika penulis juga melakukan wawancara dengan siswa kelas
X1 jurusan Program K eagamaan bahwa:

“cara yang dilakukan guru dalam memberikan pelajaran
melalu kartu ini sangat cocok karena daam pembelgaran
Iquran Hadis yang kami pelgari adalah ayat- ayat Alquran dan
Hadis. Jadi dengan menggunakan kartu dengan cara menyusun
ayat yang telah diacak dapat melatih ingatan kami sehingga
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kami sangat mudah untuk menghafal. Jadi dengan metode

kartu ini sangat cocok untuk matapelajaran Alquran Hadis”.*’

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran Alquran dengan
menggunakan metode card sort ini sangat cocok digunakan, akan
tetapi menurut hasil wawancara penulis guru mata pelgjaran Alquran
Hadis tidak setiap kali pertemuan metode ini dilaksanakan, karena
menurut guru tersebut akan membuat siswa bosan dalam belgjar

apabilatidak adavariasinya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian penulis di MAN 3 Agam Kubang Putih,
Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam mengenai pelaksanaan
pembelgjaran Alquran Hadis dengan menggunakan metode card sort,
pembelgjarannya berupa potong- potongan kertas yang dibentuk seperti
kartu yang beris informasi atau materi pembelgaran yang mencakup
tentang konsep, pegolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau
mengulangi informasi.

Melaksanakan metode card sort ini ada kelebihan dan ada
kekurangannya dalam penggunaaan metode ini. Adapun kelebihan dan
kelemahan dalam melaksanakan metode card sort yaitu:

1. Kelehihan Metode Card Sort

K elebihan menggunakan metode card sort dalam pembelgjaran
Alguran Hadis yaitu:

a. Siswahisamemenggal ayat Alquran sesuai kaidah bahasa arab.

b. Siswa mampu menguasa terjemahan dari ayat Alquran ataupun
Hadis.

c. Dengan menggunakan metode card sort ini siswa mudah mengafal
ayat Alquran ataupun hadis.



2. Kelemahan Metode Card Sort

Kekurangan menggunakan metode card sort ini pada mata

pelgjaran Alquran Hadis yaitu:

a. Hanyabisadilakukan materi pembelgaran yang bersifat umum.

b. Apabilamateri pembelgjaran telah selesai satu bab.

c. Batas waktu tidak ada, artinya tergantung banyak materi yang
digjarkan kepada siswa.

d. Metode ini harus dilaksanakn sampai tujuan pembelgjaran selesal

B. Saran

Saran yang penulis sampaikan kepada guru yang mengajar Alquran
Hadis di MAN 3 Agam Kubang Puting, Kecamatan Banuhampu,

Kabupaten Agam:

1. Agar guru aquran hadis dalam menggunakan metode card sort harus
memperhatikan  langkah- langkah  pelaksanaannya  sehingga
tercapainya tujuan pembelgaran yang diharapkan.

2. Guru harus mampu mengontrol dan mengawasi siswa dalam belgjar
agar siswa dapat berperan aktif dalam belgjar, sehingga semua siswa
mampu menguasal materi pembelgjaran Alquran Hadis.

3. Disarankan kepada siswa agar tertib dalam belgjar dan ikut serta aktif
dalam kelompok belgar, dan mengamalkan pembelgaran Alguran
Hadis dengan mengambil Hikmah dari pembelgaran yang telah

dipelgari sehingga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari- hari.
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
3 @ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BUKITTINGGI
N FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAI { Karrpus I Jaian Gurun Aus Mabeng Putth Keb_Agam - Surmatzea Barat - Telepon ¢ Fax , (0752 22875
RUBITTIREEI Waralie | wew il iainbokitinggl.ackd | a-mail ft #flaimbking gl ag.id

{

30 April 2018
Nomor :B-899/In.26,1/PP.O7/4/2018 .
Lamp. :1 {Satu) rangkap-
Hal : Mohon Izin Penelitian

Yth : Bapak/Ibu Camat Kecamatan Banuhampu
Di Banuhampu

Assaiomraicokurn Wr. Wh

Dalam rangka mengumpulkan data uniuk penvusunan skripsi bagi
mahasiswa Fakulias Turhivah dan ilmu Keguruan (FTIK) TAIN Bukittings,
maka bersama ini kami mohon kepada Bapal:/lbu untuk depat memberd
izin penelitian bagi mahasiswa dibawah ini :

Nama - Dyna Aswita

NIM + 2114005

Jurusan ' . Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pelaksanaan Pembelajaran Al-qur'an Hadist

Dengan Menggunakan Metode Card Sort Pada
Kelas X1 Di MAN 3 Agam, Kubang Putih

Lokasi Penelitian  : MAN 3 Agam, Kubang Putih

Waktu ' . April s/d Juli 2018

Demilnan permchonan ini kami sampaikan alas perhatian dan
kerjasamanya dincapkan terimakasih.

- Wéi;éssal_arﬂ:

1% M nu Burhanuddin, Le, M.Ag 1
. NIP. 19'7305102000121002



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN AGAM

MADRASAH ALIYAH NEGER! (MAN) 3 AGAM
Jatan Kubang Putih Kenagarian Kubang F'utlh Kemmatan Banuhampu
Telzpon (0752) 7T835654; email : o shibiE ]

.SURAT KETERANGAN
MNomor @ 188/Ma.03.6 4/PP.00.1/07 /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini,

nama  Hi. YESIMAKHMI, M.Fd

NIP . 19690722 199803 2 002

tempat tanggal Iahir . Rambatan / 22 Juli 1969

pangkatigel ruang » Pembina, IV/a

jabatan . Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Agam
alamat . Campage Guguk Bulek Mandiangin Koto Selayan

dengan ini menerangkan bahwa,

-

No. Nama Mahasiswa ! NIM I Jurusan f

1. | DYNA ASWITA 2114005 | PAI |

adalah mahasiswa IAIN Bukittinggi dan telah melaksanakan Penelitan di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 3 Agam meliputi Pelaksanaan Pembelajaran Alguran Hadist dengan
Menggunakan Metode CARD SORT pada Kelas X! di MAN 3 Agam pada tanggal 21 Mei 2018
s.d. 31 Juli 2018, sesuzi dengan tuntutan akademik telah dilaksanakan dengan baik dan
dibimbing langsung cleh Guru Pendidikan Agama Islam, Aswaldi, S.Aq.

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat

digunakan seperiunya, terima kasih.

G, 31 Juli 2018



KEEPUTUSAN DEEAN FAKULTAS TARBITAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK) IATN BUKITTINGGI

Nomor : B-852/11.26.1/PP.02.3/4 /2018

TENTANC

PENUNJUEAN DOSEN PEMBIMEBING SKRIPSI MAHABIEWA JURUSAN PAI IATN BUKFTTINGGI

DEEKAN FAXULTAS TARBITAH DAN ILMU KEGURUAN |FTIK] IAIN BUKITTINGGI

Membaca

Menimmbang

Mengingat

Wenetapkan

KEZATL

KEDUA

KETICGA

Surat permohonan mahaziswa Falmitas Tarhivah dan mya Keguran (BT

Institut Agatia Islam Negeri (IAIN] Sulkittingsd an. Dyvna Aswita, NIM 2114005

tanggal 30 Apul 2018 perihal permohonan penerbilen SK Pembimbing Skoipsi.

a, bahwa uniuk leblh  terarah dan  terkoordinirnya  penulisan  skeips
mahasisws [nstitut Agama Tslam Negerd (IAIN) Buldttingyd, periu ditetaplean
Dosen Fembimbing.

b. baitwa vang namattya tersenul di bawah ind, dipandang cakap dan niampn
untuk disnghkat schagai Doscn Pombinbing T dan Dosen Peialin:Ling ([

1. Undang-Undang Nemeor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

[Lemmbaran Negara Republik mdonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambakarn

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301)

Feraturan Pemermtan Momor 60 iahun 1992 tentang Pendidikan Tingsi

[Letnbaran Negara Republik Indonesin Tahun 1999 Nomos 115, Tambshan

Lembaran Negara Eepublk ndonesix Nomor 3859)

3. Keputusen Presiden Nomor 181 Tahun 2014 tentang Pendirian Fosbitul
Apama Islam MNeger ([AIN) Bulittinggi

4, Peraturatt Menteri Agsma Normor 12 Tahuan 2015 tentang Organisast dan
Tala Rerja mstitut Azama Islam Negeri {IAIN] Bukittings:.

;tJ

MEMUTUSEAN

EEPUTLIESAN TIEKAN FAKULTAS TARBIVAH DaAN ILMU KEGURTAN TAIN
BUKITTINGGI TENTAKG PENUNJUKAN DOSEN PEMDBIMBING SKEIFS]
BLAITASIEWA JURUSAN PAL [AIN BUKITTINGGIL

Metyelujud judul skripsi mehasises vatig bersangkulan “Pelaksanaan
Pembelajeran Al-Quran Hadizt Dengan Menpggunakan Metode Card Sort
Pada Helas XI di MAN 3 Agam Huhanp Putih XKecamatan Baguhampa

Eabapaten Agoan™.

Menunjulk Saucara :

l. Nama : Prof. Dir, H, A, Rahiman Ritonga, Ma
NIF 19571212 198603 1 003
Pangleat / Gol. Ruang : Pembina Utama Madwva (IV/d)
Bidang Keahlian Pokoix  : Hadits
Sebagai Dnsen  FEMBIMBING 1

2., Nama » D Beswaiantrl, 8.5, WM. Fd
Nip D 1DES 1230 200003 2 (01
Panglat i (ol Fuang : Penata (111 ¢)

Bidsng Keahlian Fokok  : Bahasa Indonesis
Schagal Dosen : PEMBIMBING 11

Apabila dikepodian hari fernyate terdapat kelieliruan dalam penetapan ind
akall diubah dan diperbaikd kembeali sebagaimans mestime.

DITETAPEAN DI BUEITTINGCOL
Pada tanggal @ 30 April 2018




Kisi- Kiss Wawancara Untuk Guru
Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Hadis Dengan Menggunakan Metode
Card Sort Pada Kelas XI Di MAN 3 Agam Kubang Putih, Kecamatan

Banuhampu, Kabupaten Agam

No Objek Kajian Bentuk No.
Pertannyaan/ Item
Indikator Soal soal
1. | Langkah- langkah pelaksanaan Langkah- langkah | 1,2
pembelgjaran Alquran Hadis dengan pel aksanaan
menggunakan metode card sort dan pembelgaran dan
perangkat pembelgjaran Alquran Hadis | perangkat
pembelgjaran
Alguran Hadis
3. | Langkah- langkah pelaksanaan metode | Langkah- langkah | 3, 4, 5,
card sort pel aksanaan 6,7
metode card sort
4. | Kelebihan pelaksanaan pembelgaran | Kelebihan 8
Alguran Hadis dengan menggunakan | pelaksanaan
metode card sort metode card sort
5. | Kekurangan pelaksanaan pembelgjaran | Kekurangan 9
Alguran Hadis dengan menggunakan | pelaksanaan
metode card sort metode card sort
8. | Evaluas pelaksanaan pembelgaran | Cara mengevauas | 10
Alguran Hadis dengan menggunakan | pembelgaran
metode card sort dengan
menggunakan
metode card sort
9. | Tindak lanjut pelaksanaan pembelgjaran | Tindak lanjut yang | 11
Alguran Hadis dengan menggunakan | dilakukan setelah
metode card sort mengevaluasi
pembelgjaran
Alquran hadis
10. | Materi pelaksanaan  pembelgaran | Materi yang cocok | 12
Alguran Hadis dengan menggunakan | menggunakan
metode card sort metode card sort




Pedoman Wawancara Untuk Guru Mata Pelajaran Alquran Hadis

1

10.

11.

Apa langkah- langkah yang bapak lakukan daam pelaksanaan
pembelgjaran Alquran Hadis?

Apa apa sga perangkat pembelgaran yang bapak sediakan dalam
pel aksanaan pembelgjaran Alquran Hadis?

Apa langkah- langkah yang bapak lakukan dalam melaksanakan
pembelgjaran Alquran Hadis dengan menggunakan metode card sort?
Kapan bapak melaksanakan pembelgaran Alquran Hadis dengan
menggunakan metode card sort?

Berapa jumlah siswa yang bapak gjarkan dalam pelaksanaan pembel gjaran
Alquran Hadis?

Menurut bapak mengapa pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis bisa
dilaksanakan dengan menggunakan metode card sort?

Bagaimana cara bapak mengontrol siswa dalam pelaksanaan pembelgjaran
Alquran Hadis dengan menggunakan metode card sort?
Apa kelebihan pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis dengan
menggunakan metode card sort?
Apa kelemahan pelaksanaan pembelgaran Alguran Hadis dengan
menggunakan metode card sort?

Bagaimana cara bapak mengevaluasi pembelgjaran Alquran Hadis dengan
menggunakan metode card sort?
Apa tindak lanjut yang bapak lakukan dari hasil evaluasi pembelgaran

Alguran Hadis dengan menggunakan metode card sort?



12. Apakah semua materi Alquran Hadis cocok menggunakan metode card

sort?



Kisi- Kiss Wawancara Untuk Siswa
Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Hadis Dengan Menggunakan Metode
Card Sort Pada Kelas XI Di MAN 3 Agam Kubang Putih, Kecamatan

Banuhampu, Kabupaten Agam

No Objek Kajian Bentuk No.
Pertannyaan/ Item
Indikator Soal soal
1. | Langkah- langkah pelaksanaan Langkah- langkah | 1,2
pembelgjaran Alquran Hadis dengan pel aksanaan
menggunakan metode card sort dan pembelgaran dan
perangkat pembelgjaran Alquran Hadis | perangkat
pembelgjaran
Alguran Hadis
3. | Langkah- langkah pelaksanaan metode | Langkah- langkah | 3, 4, 5,
card sort pel aksanaan 6,7
metode card sort
4. | Kelebihan pelaksanaan pembelgaran | Kelebihan 8
Alguran Hadis dengan menggunakan | pelaksanaan
metode card sort metode card sort
5. | Kekurangan pelaksanaan pembelgaran | Kekurangan 9
Alguran Hadis dengan menggunakan | pelaksanaan
metode card sort metode card sort
8. | Evaluas pelaksanaan pembelgaran | Cara mengevauas | 10
Alguran Hadis dengan menggunakan | pembelgaran
metode card sort dengan
menggunakan
metode card sort
9. | Tindak lanjut pelaksanaan pembelgjaran | Tindak lanjut yang | 11
Alguran Hadis dengan menggunakan | dilakukan setelah
metode card sort mengevaluasi
pembelgjaran
Alquran hadis
10. | Materi pelaksanaan  pembelgaran | Materi yang cocok | 12
Alguran Hadis dengan menggunakan | menggunakan
metode card sort metode card sort




Pedoman Wawancara Untuk Sisva Mata Pelajaran Alquran Hadis

1

10.

11.

Apa langkah- langkah yang dilakukan oleh guru ananda dalam
pel aksanaan pembelgjaran Alquran Hadis?

Apa apa sgja perangkat pembelgaran yang disediakan guru ananda dalam
pel aksanaan pembelgjaran Alquran Hadis?

Apa langkah- langkah yang dilakukan guru ananda dalam melaksanakan
pembelgjaran Alquran Hadis dengan menggunakan metode card sort?
Kapan guru melaksanakan pembelgaran Alquran Hadis dengan
menggunakan metode card sort?

Berapa jumlah siswa kelas Xl jurusan pendidikan keagamaan yang
digarkan oleh guru ananda pada mata pelgjaran Alguran Hadis?

Menurut ananda mengapa pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis bisa
dilaksanakan dengan menggunakan metode card sort?

Bagaimana cara guru anada mengontrol anada dalam pelaksanaan
pembelgaran Alquran Hadis dengan menggunakan metode card sort?
Menurut anada, apa kelebihan pelaksanaan pembelgjaran Alquran Hadis
dengan menggunakan metode card sort?

Menurut anada, apa kelemahan pelaksanaan pembelgaran Alquran Hadis
dengan menggunakan metode card sort?

Bagaimana cara guru anada mengevaluas pembelgjaran Alquran Hadis
dengan menggunakan metode card sort?

Apa tindak lanjut yang dilakukan guru anada dari hasil evauas

pembelgjaran Alquran Hadis dengan menggunakan metode card sort?



12. Menurut Ananda, Apakah materi Alquran Hadis cocok menggunakan

metode card sort?



Lampiran 03. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MA Negeri 3 Agam

Mata Pelgjaran . Qur’an Hadits
Kelas/ Semester : XIPK /11 (dua)
Materi Pokok : Hidup Lebih Sehat Dengan Makanan Halal Dan Baik
Pertemuan Ke : 5-6
Alokasi Waktu 4 X 45 menit
A | Tujuan Pembelgaran

Peserta didik dapat :

3.1 Menjelaskan kandungan a-Qur’an dan Hadits tentang Hidup Lebih
Sehat Dengan Makanan Hala dan Baik pada QS Al- Bagarah (2):
168- 169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud, HR
Tirmizi.

4.1 Mendemonstrasikan arti perkata ayat al-Qur’an dan Hadits tentang
Hidup Lebih Sehat Dengan Makanan Hala dan Baik pada QS Al-
Bagarah (2): 168- 169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu
Dawud, HR Tirmizi.

Kompetensi Dasar dan Indikator

1

3.2 Memahami ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits tentang Hidup Lebih
Sehat Dengan Makanan Hala dan Baik pada QS Al- Bagarah (2):
168- 169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud, HR
Tirmizi.

Indikator

3.2.1 | Menjelaskan kandungan al-Qur’an tentang Hidup Lebih Sehat
Dengan Makanan Halal dan Baik pada QS Al- Bagarah (2): 168-
169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud, HR
Tirmizi.

4.2.1 Menjelaskan arti perkata ayat a-Qur’an dan Hadits tentang Hidup
Lebih Sehat Dengan Makanan Haa dan Bak pada QS Al-
Bagarah (2): 168- 169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu
Dawud, HR Tirmizi.

Materi Pembelajaran

Menjelaskan kandungan al-Qur’an dan Hadits tentang Hidup Lebih Sehat
Dengan Makanan Halal dan Baik pada QS Al- Bagarah (2): 168- 169, QS
Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud, HR Tirmizi.
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Mendemonstrasikan arti perkata ayat a-Qur’an dan Hadits tentang Hidup
Lebih Sehat Dengan Makanan Halal dan Baik pada QS Al- Bagarah (2):
168- 169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud, HR Tirmizi.

Fakta

Masih ada siswa yang belum bisa menterjemahkan Qur’an Hadits tentang
Hidup Lebih Sehat Dengan Makanan Halal dan Baik pada QS Al- Bagarah
(2): 168- 169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud, HR Tirmizi.

Konsep
Hidup Lebih Sehat Dengan Makanan Halal dan Baik

Prosedur
Terstruktur

Prinsip
Silabus Qur’an Hadits semester 2 kelas XI

M etode Pembel gjaran

Pendekatan : Saintifik

Model : Discovery learning, collaborative learning
Metode . Inquiri, tanyajawab, penugasan, dan kartu

Media, Alat, dan Sumber Pembelgjaran

1 | Media

Tulisan/tafsir tentang al Qur’an dan Hadits tentang Hadits tentang
Hidup Lebih Sehat Dengan Makanan Halal dan Baik pada QS Al-
Bagarah (2): 168- 169, QS Al- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu
Dawud, HR Tirmizi.

2 | Alat/ bahan

a.Laptop/ infokus

b. kartu

c.papan tulis dan spidol

3 | Sumber Belgjar

a.Buku Pedoman Guru Mapel al Qur’an Hadits Kemenag 2016

b. Buku Pedoman Siswa Mapel al Qur’an Hadits Kemenag 2016

c.Mababhits fi Ulumil Qur’an, Manna’ul Qaththan

d.Tafsir Jadain

e.Modul

f.Internet

F.Langkah-langkah Kegiatan Pembelgjaran

. Perkiraan Catatan
L angkah Pembelajaran Waktu
Pendahuluan/K egiatan Awal 5 menit Selama proses
Pembukaan (informasi awal tentang mata pembelgaran
pelajaran dan kesepakatan antara guru berlangsung, guru terus




dan siswa dalam upaya mencapai tujuan
pembelgjaran ini yang didahului oleh
salam dan doa)

Mengamati

Mencermati penjelasan kandungan al-
gur’an dan Hadits tentang Hadits tentang
Hidup Lebih Sehat Dengan Makanan
Halal dan Baik pada QS Al- Bagarah (2):
168- 169, QS AIl- Bagarah (2): 172- 173,
HR Abu Dawud, HR Tirmizi

Menyimak penjelasan tentang kandungan
al-qur’an dan Hadits tentang betapa
Hadits tentang Hidup Lebih Sehat
Dengan Makanan Halal dan Baik pada
QSAI- Bagarah (2): 168- 169, QSAI-
Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud,
HR Tirmizi

Menanya

Dengan dimotivas oleh guru

mengaj ukan pertanyaan tentang Hadits
tentang Hidup Lebih Sehat Dengan
Makanan Hala dan Baik pada QS Al-
Bagarah (2): 168- 169, QS Al- Bagarah
(2): 172- 173, HR Abu Dawud, HR
Tirmizi.

Eksperimen/explore

Secara berkelompok mencari penjelasan
kandungan a-qur’an dan Hadits tentang
ujian dan cobaan Diskusi
membandingkan pendapat tentang
penjelasan Hadits tentang Hidup Lebih
Sehat Dengan Makanan Halal dan Balk.
Secara berpasangan mendial ogkan
tentang arti,penjelasan kandungan al-
qur’an dan Hadits tentang ujian dan
cobaan

Asosias

Menganalisis, tentang penjelasan
kandungan Al-Qur’an dan Hadits tentang
Hadits tentang Hidup Lebih Sehat
Dengan Makanan Halal dan Baik pada
QSAI- Bagarah (2): 168- 169, QSAI-
Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud,
HR Tirmizi.

35 Menit

mengikuti dan
mengobservasi apa
yang dilakukan oleh
siswa sambil melihat
hal-hal yang menonjol,
dan melakukan
bimbingan atau
konfisrmasi terhadap
hal-hal yang perlu
konfirmasi, dan
mencatat hal-hal
penting yang terjadi
pada setiap anak dan
kelompok




nikasi
Menyajikan paparan hasil analisis
pendapat ulama’ tentang penjelasan
kandungan Al-Qur’an dan Hadits tentang
Hadits tentang Hidup Lebih Sehat
Dengan Makanan Halal dan Baik
Menunjukkan / memaparkan hasil
diskus tentang penjelasan kandungan Al- | 5 menit
Qur’an dan Hadits tentang tentang betapa
Hadits tentang Hidup Lebih Sehat
Dengan Makanan Halal dan Baik

Menanggapi paparan hasil diskusi tentang Guru memberikan
penjelasan kandungan Al-Qur’an dan catatan penting tentang
Hadits tentang tentang Hadits tentang keberhasilan atau
Hidup Lebih Sehat Dengan Makanan kegegalan anak dalam
Hala dan Baik mencapai tujuan
Menyusun kesimpulan materi tentang pembelgjaran ini

penjelasan kandungan Al-Qur’an tentang
tentang Hadits tentang Hidup Lebih
Sehat Dengan Makanan Halal dan Baik

Penutup

Guru meminta peserta didik
menyimpulkan Al-Qur’an dan Hadits
tentang tentang Hadits tentang Hidup
Lebih Sehat Dengan Makanan Halal dan
Baik .

Guru menutup pembel gjaran.

G. Penilaian hasil belgjar

1.Teknik Penilaian : Penilaian diri
2.Bentuk instrument : Lembar penilaian diri
No | Aspek yang dinilai Teknik Waktu
Penilaian Penilaian
1 | Sikap Pengamatan | Selama
pembelgjaran
Terlibat akif dalam pembelgjaran dan saat
Menjelaskan arti perkata al-Qur’an dan diskusi

Hadits tentang Hidup Lebih Sehat
Dengan Makanan Halal dan Baik pada
QSAI- Bagarah (2): 168- 169, QSAI-
Bagarah (2): 172- 173, HR Abu Dawud,
HR Tirmizi. Dan menjelaskan




kandungannya

a. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok
c.Toleran terhadap proses pemecahan

masal ah yang berbeda dan kreatif

Pengetahuan Pengamatan | - Penyelesaian
dantes tugasindividu

Memahami terjemahan yang esensial dari dan kelompok
a-Qur’an dan Hadits tentang Hidup sesudah
Lebih Sehat Dengan Makanan Halal dan diskusi
Baik pada QS Al- Bagarah (2): 168- 169, kelompok
QSAI- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu
Dawud, HR Tirmizi.
a.serta menjelaskan kandungannya
b.Menginterpretasikan jawaban kedalam

permasalahan yang sesungguhnya
Keterampilan Pengamatan | Penyelesaian
Terampil menerapkan konsep/ prinsip dan | dan tes tugas (bak
strategi tentang Hadits tentang Hidup individu
Lebih Sehat Dengan Makanan Halal dan maupun
Bak pada QS Al- Bagarah (2): 168- 169, kelompok) dan
QSAI- Bagarah (2): 172- 173, HR Abu saat diskusi

Dawud, HR Tirmizi.serta menjelaskan
kandungannya




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MA Negeri 3 Agam

Mata Pelgjaran . Qur’an Hadits
Kelas/ Semester : XIPK, MIA, IS/ 1| (dua)
Materi Pokok . Betapa Syukurku Kepada-M U
Pertemuan Ke . 7-8
Alokas Waktu 4 X 45 menit

A | Tujuan Pembelgaran

Peserta didik dapat :

3.1 Menjelaskan kandungan a-Qur’an dan Hadits tentang betapa
syukurku kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS Al-
ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

4.1 Mendemonstrasikan arti perkata ayat al-Qur’an dan Hadits tentang
betapa syukurku kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS AI-
ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Kompetensi Dasar dan Indikator

1| 3.2 Memahami ayat-ayat a-Qur’an dan Hadits tentang betapa
syukurku kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS Al-
ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Indikator

3.2.1 | Menjelaskan kandungan al-Qur’an tentang betapa syukurku
kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS Al- ankabut
(29) : 17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

2 | 4.2.1 Menjelaskan arti perkata ayat al-Qur’an dan Hadits tentang betapa
syukurku kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS Al-
ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Materi Pembelajaran

Menjelaskan kandungan al-Qur’an dan Hadits tentang betapa syukurku
kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS Al- ankabut (29) : 17 ,
HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Mendemonstrasikan arti perkata ayat al-Qur’an dan Hadits tentang betapa
syukurku kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS Al- ankabut
(29) : 17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Fakta

Masih ada siswa yang belum bisa menterjemahkan Qur’an Hadits tentang
tentang betapa syukurku kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS
Al-ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Konsep




betapa syukurku kepada-MU

Prosedur
Terstruktur

Prinsip
Silabus Qur’an Hadits semester 2 kelas X

D | Metode Pembelgjaran

Pendekatan : Saintifik
Model : Discovery learning, collaborative learning
Metode . Inquiri, tanyajawab, penugasan, dan kartu

E | Media, Alat, dan Sumber Pembelgjaran

1 | Media

, HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Tulisan/tafsir tentang al Qur’an dan Hadits tentang betapa syukurku
kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS Al- ankabut (29) : 17

2 | Alat/ bahan

a.Laptop/ infokus

b. kartu

c.papan tulis dan spidol

3 | Sumber Belgjar

a.Buku Pedoman Guru Mapel al Qur’an Hadits Kemenag 2016

b. Buku Pedoman Siswa Mapel al Qur’an Hadits Kemenag 2016

c.Mababhits fi Ulumil Qur’an, Manna’ul Qaththan

d.Tafsir Jalaain

e.Modul

f.Internet

F.Langkah-langkah Kegiatan Pembelgjaran

, Perkiraan Catatan
L angkah Pembelajaran Waktu

Pendahuluan/K egiatan Awal 5 menit Selama proses

Pembukaan (informasi awal tentang mata pembelgjaran

pelgjaran dan kesepakatan antara guru berlangsung, guru terus

dan siswa dalam upaya mencapai tujuan mengikuti dan

pembelgaran ini yang didahului oleh mengobservasi apa

salam dan doa) 35 Menit | yang dilakukan oleh
siswa sambil melihat

Mengamati hal-hal yang menonjol,

Mencermati penjelasan kandungan al- dan melakukan

qur’an dan Hadits tentang betapa bimbingan atau

syukurku kepada-MU pada QS az- konfisrmasi terhadap

zukhruf (43): 9-13, QS Al- ankabut (29) : hal-ha yang perlu




17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.
Menyimak penjelasan tentang kandungan
al-qur’an dan Hadits tentang betapa
syukurku kepada-M U pada QS az-
zukhruf (43): 9-13, QS Al- ankabut (29) :
17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.
Menanya

Dengan dimotivas oleh guru

mengaj ukan pertanyaan tentang
penjelasan kandungan al-qur’an dan
Hadits betapa syukurku kepada-M U pada
QS az- zukhruf (43): 9-13, QS AI-
ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud,
Muslim dan Ahmad.
Eksperimen/explore

Secara berkelompok mencari penjelasan
kandungan al-qur’an dan Hadits tentang
ujian dan cobaan Diskus
membandingkan pendapat tentang
penjelasan betapa syukurku kepada- MU.
Secara berpasangan mendial ogkan
tentang arti,penjelasan kandungan al-
qur’an dan Hadits tentang ujian dan
cobaan

Asosias

Menganalisis, tentang penjelasan
kandungan Al-Qur’an dan Hadits tentang
betapa syukurku kepada-MU pada QS az-
zukhruf (43): 9-13, QS Al- ankabut (29) :
17 , HR Abu Dawud, Muslim dan Ahmad.

Komunikasi

Menyajikan paparan hasil analisis
pendapat ulama’ tentang penjelasan
kandungan Al-Qur’an dan Hadits tentang
ujian dan cobaan

Menunjukkan / memaparkan hasi

diskusi tentang penjelasan kandungan Al-
Qur’an dan Hadits tentang tentang betapa
syukurku kepada-MU

Menanggapi paparan hasil diskus tentang
penjelasan kandungan Al-Qur’an dan
Hadits tentang tentang betapa syukurku
kepada-MU

Menyusun kesimpulan materi tentang

5 menit

konfirmasi, dan
mencatat hal-hal
penting yang terjadi
pada setiap anak dan
kelompok




penjelasan kandungan Al-Qur’an tentang
tentang betapa syukurku kepada-MU

Penutup

Guru meminta peserta didik
menyimpulkan Al-Qur’an dan Hadits
tentang tentang betapa syukurku kepada-
MU

Guru menutup pembel gjaran.

Guru memberikan
catatan penting tentang
keberhasilan atau
kegegalan anak dalam
mencapai tujuan
pembelgaran ini

G. Penilaian hasil belgjar

1.Teknik Penilaian
2.Bentuk instrument

: Penilaian diri

: Lembar penilaian diri

strategi tentang betapa syukurku kepada-

No | Aspek yang dinilai Teknik Waktu
Penilaian Penilaian
1 | Skap Pengamatan | Selama
pembelgjaran
Terlibat akif dalam pembelgjaran dan saat
Menjelaskan arti perkata al-Qur’an dan diskusi
Hadits tentang betapa syukurku kepada-
MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS
Al- ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud,
Muslim dan Ahmad. Dan menjelaskan
kandungannya
b. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok
c.Toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif
2 | Pengetahuan Pengamatan | - Penyelesaian
dantes tugas individu
Memahami terjemahan yang esensial dari dan kelompok
a-Qur’an dan Hadits betapa syukurku sesudah
kepada-MU pada QS az- zukhruf (43): 9- diskus
13, QS AI- ankabut (29) : 17, HR Abu kelompok
Dawud, Muslim dan Ahmad.
b.serta menjelaskan kandungannya
b.Menginterpretasikan jawaban kedalam
permasalahan yang sesungguhnya
3 | Keterampilan Pengamatan | Penyelesaian
Terampil menerapkan konsep/ prinsip dan | dan tes tugas (bak




MU pada QS az- zukhruf (43): 9-13, QS
Al- ankabut (29) : 17 , HR Abu Dawud,
Muslim dan Ahmad.serta menjelaskan
kandungannya

individu
maupun
kelompok) dan
saat diskusi




Lampiran. 04
Materi Pembelajaran Alquran Hadis

Hidup Lebih Sehat dengan Makanan yang Halal dan Baik

1. Hadis Riwayat Abu Dawud
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a. Terjemahan Kosa Kata (Mufradat)
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b. Terjemahan Hadis

Dari Al- Migdam bin Ma’dikarib dari Rasulullah, beliau bersabda: **
ketahuilah, tidak halal hewan buas yang memiliki taring, keledai jinak,
barang temuan dari harta orang kafir Mu’ahad (yang menjalin perjnjian
dengan negara Islam) kecuali ia tidak membutuhkannya. Dan siapun laki-
laki yang bertemu kepada suatu kaum dan mereka tidak menjamunya,
maka baginya untuk menuntut ganti yang seperti jamuan untuknya. (HR.
Abu Dawud).

c. Penjelasan Ayat
Hadis tersebut menjelaskan mengenai salah satu ciri  atau

karakteristik hewan yang tidak hala untuk dikonsumsi yakni hewan buas



yang bertaring, selain itu Rasulullah juga menyebutkan secara spesifik
yang diharamkan Allah yakni keledai jinak, barang temuan dari orang
kafir Mu’ahad.

Imam lbnu ‘abdil Barr dalam at- Tamhid dan lbnu Qayyim al-
Jauziyah dalam [P’lamul  Muwaqqgi’in kemudian merinci ketentuan
tersebut. Menurut kedua ulama tersebut, binatang haram yang memiliki
taring atau kuku tgjam untuk melawan manusia. Termasuk didalamnya
serigala, singa, macan tutul, harimau, beruang, kera, dan segenisnya.
“Semua itu diharamkan®. Iman Ibnul ‘Abdil Barr menambahkan beberapa
jenis hewan yang termasuk pada kriteria ini, yakni ggjah dan anjing.
Ulama ini melarang hewan ini untuk dikonsumsi, melainkan juga
menganjurkan agar tidak memperjualbelikan daging hewan itu sebab
tidak ada manfaatnya.

Siba’ adalah istilah lain untuk binatang yang menagkap binatang
lain untuk dimakan dengan bengis. Dengan demikian, apapun yang
berkaitan dengan binatang ini hukumnya haram, tidak terkecuali hewan
yang diterkam binatang buas dan telah dimakan sebagian dagingnya.

2. HadisRiwayat Timizi
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a. Terjemahan Kosa- Kata (Mufradat)
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b. Terjemahan Hadis

Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah bersabda: wahai sekalian
manusia, sesungguhnya Allah Maha Baik dan hanya menerima yang baik,
sesungguhnya Allah memerintahkan kaum mukminin seperti yang
diperintahkan kepada para Rasul, dia berfirman:”” Wahai para rasul,
Makanlah dari yang baik- baik dan berbuatlah kebaikan, sesungguhnya
aku mengetahui yang kalian lakukan.”” Dia berfirman:” Hai orang- orang
yang beriman, makanlah yang baik- baik dari rezeki yang Ku berikan
kepadamu.” Lalu beliau menyebutkan tentang orang yang memperlama
perjalanannya, rambutnya acak- acakan dan berdebu, ia membentangkan
tangannya kelangit sambil berdo’a: Ya Rabb, ya Rabbi,” sementara
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan dilipuiti
dengan yang haram, lalu bagaimana akan dikabulkan do’anya (HR. At-
Tirmiz).

c. Penjelasan Hadis
Hadis tersebut menjelaskan bahwa salah satu kriteria sesuatu yang
dikategorikan halal adalah sesuatu tersebut baik. Mengkonsumsi dan
menggunakan barang- barang yang bailk dan halal adalah penyebab
dikabulkannya keinginan- keinginan kita dan diangkatnya amalan- amalan
Kita, sebab Allah Ta’ala selamanya tidak akan menyatukan yang baik dan

yang jelek. Allah berfirman:
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Katakanlah:"tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada
Allah Hai  orang-orang berakal, agar kamu mendapat
keberuntungan.” (QS. Al- Maidah (5): 100)

-

Allah hanya akan menerima amalan- amalan dari orang- orang
yang bertagwa sgja. Iman Ahmad ditanya tentang makna yang bertagwa
disini, beliau menjawab,”Mereka adalah orang yang menjaga segala
perkara, sehingga tidak masuk kedalam perkara yang tidak halal.”(Jami’
a- ‘Ulum wal Hikam: 134).

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan
pengalaman Hadis Nabi adal ah:

1) Senantiasa berusaha tidak mengkonsumsi makanan yang haram yang
disebutkan pada Hadis; binatang buas, bertaring, dan keledai jinak.

2) Senantiasa memakan makanan yang halal dan baik agar do’a- do’a
yang kita panjatkan kepada Allah SWT dikabulkan.

Betapa Besar Syukurku Kepada-Mu

1. QS. Az- Zukhruf (43): 9- 13
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a. Terjemahan Kosa Kata (Mufradat)
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petunjuk

b. Terjemahan Ayat

Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka:”’Siapakah yang
menciptakan  langit dan bumi? niscaya mereka  akan
menjawab:”’Semuanya diciptakan oleh Yang Maha Kuasa Perkasa lagi
Maha Mengetahui. Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat
menetap dan Dia membuat jalan- jalan diatas bumi untuk kamu supaya
kamu mendapat petunjuk. Dan yang menurunkan air dari langit menurut
kadar (yang diperlukan) lalu kami hidupkan dengan air itu negeri yang
mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur). Dan
menciptakan semua yang berpasang- pasangan dan menjadikan untukmu
kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi. Suapaya kamu duduk
diatas punggungnya kemudia kamu ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu
telah duduk diatasnya; supaya kamu mengucapkan:”’Maha Suci Tuhan
yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya
tidak mampu menguasainya.(QS. AZ- Zukhruf (43): 13).

Cc. Penjelasan Ayat



Pada ayat 9 Allah menerangkan kepada Nabi bahwa jika orang-
orang musyrik ditanya, sigpakah yang menjadikan langit dan bumi?
Mereka pasti akan menjawab: Allah lah yang menciptakan langit dan
bumi, mereka sebenarnya mengakui Allah, tetapi karena sombong, hasud
dan dengki mereka tetap musyrik kepada Allah.

Pada ayat 10 Allah merinci sebagian dari kehebatan ciptaan-Nya
itu sambil mengarahkan pembicaraan secara langsung kepada manusia,
khususnya kepada mereka yang mengingkari-Nya. Firman Allah: Dialah
yang menciptakan bumi itu dan menjadikan kamu, bumi sebagai tempat
yang mantap dan nyaman, tidak goyang atau oleng, agar kamu dapat
tinggal menetap, dengan aneka kemudahan yang dapat mengantar kepada
kenyamanan hidup kamu, dan Dia menjadikan untuk kamu yakni
membuat dan menganugerahkan kamu potensi untuk membuat jalan-
jalan dibumi ini supaya kamu mengetahui arah yang kamu kehendaki,
baik untuk kepentingan hidup, ekonomi, dan perdagangan.

Pada ayat 11 Allah SWT menurunkan secara berangsur dan sedikit
demi sedikit air hujan dari langit menurut kadar yang diperlukan untuk
minuman kamu dan binatang serta pengairan tumbuh- tumbuhan, lalu
kami hidupkan dengannya yakni dengan air itu negeri (daerah) tandus
yang mati yang sebelumnyatidak ditumbuhi pepohonan.

Pada ayat 12- 13 Allah SWT juga menciptakan makhluk semuanya
berpasang- pasangan. Tidak ada ciptaannya yang tidak berpasang-

pasangan, itu semua karena terdapat kekurangan dan hanya dapat



mencapai  kesempurnaan jika menemukan pasangannya. Hanya Allah
SWT sang Pencipta itu Yang Maha Esa tanpa pasangan. Allah SWT
menundukkan untuk kamu semua kapal dilautan dan semua binatang
ternak yang kamu kendarai dan nikmati didaratan. Itu dilakukan- Nya
supaya kamu selalu dapat mengendarai dan duduk diatas punggung-
punggungnya dengan tenang dan mantap, lalu kamu mengingat dengan
pikiran sehat dan hati nurani kamu atas nikmat Tuhan, zat yang
menundukan kendaraan itu dan pemelihara kamu apabila kamu telah
mantap berada diatasnya, supaya kamu mengucapkan dengan lidah kamu,
sehingga bergabung hati, pikiran dan lidah memuji kepada-Nya, sebagai
pengakuan atas kelemahan kamu mengendalikan dan menguasainya,
dengan menyatakan: Maha Suci Tuhan Pemelihara kami yang telah
menundukan bagi kami semuaini.
Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan

pengalaman QS. Az- Zukhruf (43): 9- 13 sebagai berikut:
1) Selalu mempercayai terhadap adanya Allah SWT Dia zat Yang Maha

mengetahui yang menciptakan segal a sesuatu.
2) Senantiasa bersyukur kepada Allah atas segala nikmat yang Dia

berikan.

3) Senantiasa bersyukur dan berdo’a ketika naik kendaraan.

2. Al-‘Ankabut (29): 17
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b. Terjemahan Ayat
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-
berhala, dan kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu
sembah selain Allah tidak mampu memberikan rezeki kepadamu, maka
mintalah rezeki dari Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-
Nya kamu akan dikembalika. (QS. Al- “‘Ankabut (29): 17).

c. Penjelasan Ayat

Allah SWT telah menegaskan bahwa sesembahan selain Allah itu

sudah jelas merupakan hasil ciptaan tangan manusia itu sendiri, tetapi
mereka berdusta dengan menganggapnya itulah tuhan yang sebenarnya.
Lebih dari itu ciptaan mereka yang berbentuk patung dan berhala itu
menurut kepercayaan mereka sanggup memberi manfaat  (keuntungan)
kepada mereka. Rezeki itu adalah wewenang mutlak yang dimiliki oleh
Allah sgja. Karena itu dianjurkan kepada mereka supaya memohon rezeki

dan pencaharian (penghasilan) itu hanya kepada Allah sga dan

mensyukurinya jika yang dimintaitu telah diperkenankannya.



Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan
pengalaman QS Al- ‘Ankabut (29): 17 adalah selalu memohon, meminta
hanya kepada Allah bukan kepada yang lain. Allahlah yang memberi
rezeki kepada kita semua.

3. Hadis Riwayat Abu Dawud dan Muslim

a. Hadis Riwayat Abu Dawud
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Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW beliau bersabda:” tidak dianggap
bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur kepada
manusia”(HR. Abu Dawud)

b. Hadis Riwayat Muslim
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Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda:” Pandanglah
orang yang berada dibawah kalian, jangan memandang yang ada diatas
kalian, itu lebih baik membuat kalian tidak mengkufuri nikmat Allah”.
(HR. Muslim).

Dalam hadis ini, Rasulullah memperingatkan, bahwa manusia harus
bersikap syukur terhadap nikmat Allah yang dianugerahkan kepadanya.
Dan resep yang dijelaskan Rasulullah adalah manusia agar memandang
kebawah atau lebih rendah dalam ha keduniaan; seperti kedudukan,

pangkat, dan harta kekayaan karena hal tersebut akan mendorong manusia



untuk bersyukur. Manusia harus sadar bahwa kedudukan, pangkat serta
harta kekayaan yang lebih tinggi yang dimiliki orang lain itu merupakan
ujian, sehingga manusia lebih selamat memandang kebawah dalam hal
tersebut. Sehingga terhindar dari sikap mengandai- andai yang
menimbulkan manusia akan jauh dari syukur nikmat.
Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan
pengalaman hadis Nabi adalah:
1) Senantiasa berterimakasih kepada sesama manusia sebagai tahapan
syukur kepada Allah SWT.
2) Untuk urusan keduniaan senantiasa melihat kepada orang yang berada
dibawah kita sehingga akan tumbuh rasa syukur kepada Allah atas

segalanikmat yang la berikan.



Pedoman Observas Pelaksanaan Pembelajaran Alquran Hadis Dengan
Menggunakan Metode Card Sort Pada Kelas X1 Di MAN 3 Agam Kubang
Putih Kecematan Banuhampu Kabupaten Agam

Materi: Alguran dan Hadis Betapa Syukurku Kepada-M U dan Hadis Hidup Lebih
Sehat dengan Makanan yang Hala dan Baik

No Indikator Observasi | | Observasi Observas
I 1

Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak

1. | a Kegiatan pendahuluan

1) Guru memberisalam,
berdo’a, serta absensi
siswa.

2) Guru mengondisikan
suasana belgjar yang
menyenagkan.

3) Guru menanyakan
materi yang telah
berlalu kepada siswa.

4) Guru memberikan
motivas kepada
siswa, dengan
menyampaikan topik
pembelgaran untuk
membangkitkan
motivas siswa.

5) Guru menyampaikan
tujuan pembelgaran.

Kegiatan inti

a. Mengamati
1) Siswamengamati dan
membaca buku teks
pelgaran.




2)

Siswa mengamati
penjelasan guru dalam
menyajikan materi
pelgjaran secara garis
besar baik ayat
ataupun hadis beserta
is kandungannya.

b. Menanya

1)

2)

Guru menanyakan
tentang pelgaran
yang telah dijelaskan
oleh guru.

Siswa bertanya
tentang materi yang
tidak dipahami

c. Mengumpulkan Data

1)

Siswa diberikan kartu
indeks dan mereka
disuruh untuk
mengocok kartu
tersebut.

2)

Setelah dikocok guru
membagikan kartu
kepada siswa.

3)

Guru meminta
kepada siswa untuk
bergerak dan
berkeliling didepan
kelas menemukan
kartu yang cocok
dengan kategori yang
sama.

d. Mengandisis

1)

Siswa duduk
berkelompok, guru
meminta siswa untuk
mencek kembali
kartu yang ada pada
kelompok mereka.




2) Guru memintasiswa
untuk mendiskusikan
tentang informasi
yang ada pada kartu
mereka dan
mendiskusikannya

e. Mengkomunukasikan
Guru memilih siswa
yang akan
mempersentasikan
hasil diskusinya

Kegiatan Penutup

a. Pesertadidik dapat
menyimpulkan mengenai
materi yang telah dibahas
secaraindividu.

b. Tessingkat secaratulisan
atau lisan tentang materi
yang telah digarkan guru
kepada siswa.

c. Bersamasiswadan guru
menyimpulkan materi

pembelgaran.
Kubang Putih, 13- 27 April 2018
Pengamat |1 Pengamat |
( Fitri Rahmlwati/ 2114.) ( DynaAswita)

Guru Mata Pelgjaran Alquran Hadis

(Aswaldi, SAg)
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